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ABSTRAK

PENGARUH MINDFULNESS TERHADAP FEAR OF FAILURE PADA
MAHASISWA TINGKAT AKHIR DI KOTA MAKASSAR

Christin Lorenza Lanula
4519091082
Fakultas Psikologi Universitas Bosowa
lorenzalanula@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mindfulness terhadap fear of
failure pada mahasiswa tingkat akhir di kota makassar. Sampel dalam penelitian
ini adalah mahasiswa tingkat akhir di kota Makassar dan yang tidak sedang
mengambil cuti akademik berjumlah 373 dengan rentang usia 21-27 tahun.
Pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu skala siap sebar fear
of failure oleh Dewi Yanti Paembonan (2022) yang mengacu pada teori yang
dikemukakan oleh Conroy, Kaye, dan Fifer (2007) dan skala mindfulness siap
sebar oleh Stenly Christopher (2021) berdasarkan teori Brown dan Ryan (2003).
Metode analisis data menggunakan regresi sederhana dengan bantuan software
IBM SPSS 21. Hasil analisis yang diperoleh bahwa ada pengaruh mindfulness
terhadap fear of failure pada mahasiswa tingkat akhir di kota makassar dengan
nilai kontribusi sebesar 15,1% .

Kata Kunci: Fear of Failure, Mindfulness, Mahasiswa Akhir
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ABSTRACT

THE EFFECT OF MINDFULNESS ON FEAR OF FAILURE IN FINAL
YEAR COLLEGE STUDENTS IN MAKASSAR CITY

Christin Lorenza Lanula
4519091082
Faculty of Psychology, University of Bosowa Makassar
lorenzalanula@gmail.com

This study aims to determine the effect of mindfulness on fear of failure in final
year college students in the city of Makassar. The sample in this study were final
year students in the city of Makassar and who were not taking academic leave,
totaling 373 with an age range of 21-27 years. The data collection used in this
study is the fear of failure ready-to-spread scale by Dewi Yanti Paembonan
(2022) which refers to the theory put forward by Conroy, Kaye, and Fifer (2007)
and the mindfulness ready-to-spread scale by Stenly Christopher (2021) based on
theory of Brown and Ryan (2003). The method of data analysis uses simple
regression with the help of IBM SPSS 21 software. The results of the analysis
obtained that there is an effect of mindfulness on fear of failure in final year
students in the city of Makassar with a contribution value of 15,1% .

Keyword: Fear of Failure, Mindfulness, College Student
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menempuh studi dan
terdaftar untuk belajar pada salah satu bentuk lembaga pendidikan tinggi yang
termasuk instansi negeri atau swasta, politeknik, sekolah tinggi, institusi dan
akademik (Hartaji,2012). Secara keseluruhan, mahasiswa tingkat akhir
merujuk kepada mahaisswa yang harus menyelesaikan mata kuliahnya dan
sedang mengambil tugas akhir sebagai prasyarat kelulusan yang harus dijalani
mahasiswa dalam menyelesaikan pendidikan agar memperoleh gelar sarjana
(Asrun, Herik & Sunarjo,2019).

Mahasiswa akhir diharapkan untuk memiliki motivasi hidup yang tinggi,
mencapai pencapaian terbaik, dan berperan secara maksimal dalam mengatasi
tantangan , baik yang berhubungan dengan bidang akademik maupun hal-hal
yang diluar akademik. Namun, saat mencapai setiap tujuan tersebut tidak
selalu berjalan lancar karena ada berbagai rintangan yang harus dihadapi oleh
mahasiswa akhir. rintangan ini meliputi masalah yang spesifik dan memiliki
tingkat kesulitan yang lebih berat dibandingkan dengan mahasiswa baru.
Masalah tersebut yaitu pengulangan mata kuliah, perencanaan masa depan,
tuntutan orang tua dan teman yang telah lulus dan memperoleh pekerjaan.

Penulisan skripsi adalah kewajiban bagi mahasiswa sebagai bagian akhir

dari studi mereka pada tingkat perguruan tinggi untuk mendapatkan gelar



sarjana. Dalam menyelesaikan tugas ini, seringkali dianggap sebagai tugas
yang sulit dan proses penyelesaiannya yang tidak mudah serta memakan
waktu yang lama yang mengakibatkan mahasiswa mengalami masalah-
masalah tertentu. Hal ini, misalnya gagal lulus tepat waktu yang dialami
sebagian besar mahasiswa pada umumnya (Savira & putri, 2013). Kendala
dalam menyelesaikan proses tugas akhir seringkali menyebabkan dampak
negatif bagi mahasiswa.

Mahasiswa adalah individu yang mulai beranjak dewasa yang terjadi pada
usia 18-25 tahun, seseorang akan mencapai tahap dewasa awal yaitu memiliki
kepercayaan diri, bertanggung jawab pada dirinya sendiri sepenuhnya namun
kenyataannya mahasiswa cenderung tidak percaya terhadap kemampuan yang
dimilikinya, cenderung takut, merasa takut akan pandangan orang lain
terhadap dirinya, memiliki pandangan negatif tentang keadaan yang dialami
dan merasa khawatir pada keadaan, kejadian yang belum tentu terjadi serta
kekhawatiran terhadap hubungan interpersonalnya.

Pada umumnya mahasiswa tingkat akhir memiliki ketakutan seperti merasa
takut bertemu dengan dosen pembimbing, kesulitan menemukan judul skripsi,
kurangnya buku-buku atau referensi jurnal yang terkait dengan topik
permasalahan penelitian dan dosen pembimbing yang sulit ditemui hal ini
dapat mengakibatkan stress, frustasi, menurunnya motivasi individu dalam
mencapai keberhasilan, individu juga akan cenderung menunda-nunda dan
membuang banyak waktu, adanya ketakutan dijauhi orang lain dan merasa

takut mendapatkan krtitikan dari orang-orang terdekatnya (Siang, 2009).



Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti melakukan Pengambilan data
awal kepada 10 mahasiswa tingkat akhir di kota Makassar melalui proses
wawancara pada aspek ketakutan akan penurunan estimasi diri, individu
mengatakan bahwa ketika gagal dalam tugas yang dilakukan maka ia akan
mennyalahkan dirinya sendiri dan berlarut dalam kesedihannya, hal tersebut
dilakukan karena ia memiliki kepercayaan diri yang rendah dan merasa tidak
memiliki bakat atau kurang pintar sehingga la hanya fokus pada kegagalan
daripada usaha yang dilakukannya. Pada aspek ketakutan akan kehilangan
pengaruh sosial, individu mengatakan bahwa ia merasa khawatir dan cemas
apabila mengalami kegagalan karena akan dijauhi oleh orang-orang
terdekatnya dan akan memandang rendah dirinya.

Pada aspek ketakutan akan ketidakpastian masa depan, individu
mengatakan bahwa ia merasa sangat khawatir jika mengalami kegagalan
karena akan mempengaruhi masa depannya, misalnya ketika tidak lulus
wisuda tepat waktu. Pada aspek ketakutan akan mengecewakan orang yang
penting baginya, individu mengatakan bahwa ia merasa takut jika ada kritikan
dari mereka yang penting baginya yang dapat berpengaruh pada performanya
dalam menyelesaikan tugas.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
beberapa dari mereka merasa kecewa, malu, sedih ketika kegagalannya
diketahui oleh orang lain sehingga mereka mengurung diri karena merasa
takut akan dihina dan tidak memiliki kemampuan yang cukup baik, dan

sebagian dari mereka mengatakan bahwa merasa takut gagal karena takut



mengecewakan keluarga maupun orang Yyang dianggap penting dalam
hidupnya, merasa takut gagal karena akan kesulitan mendapatkan pekerjaan
setelah lulus apabila tidak lulus tepat waktu.

Fear of failure (ketakutan akan kegagalan) adalah hal yang serius dan
perlu ditangani, karena dampaknya dapat dirasakan oleh mahasiswa yang
sering mersa ragu untuk memulai sesuatu karena yakin tidak akan mampu
menyelesaikan dengan hasil yang optimal. Hal ini sesuai dengan pandangan
yang dikatakan oleh Schuller (1992) yang mengemukakan bahwa manusia
akan cenderung untuk mengamankan diri sendiri dan menghindari
kemungkinan untuk mengalami rasa malu dengan cara tidak mau mencoba hal
yang baru. Hal ini, karena adanya rasa takut gagal yang mempengaruhi
seluruh ativitas individu dalam belajar maupun bekerja.

Steinmayr dan Spinath (2009) fear of failure memiliki keterikatan dengan
emosi yang negatif dan ketakutan pada situasi yang tidak dapat ditangani oleh
orang tersebut, meskipun kegagalan tersebut belum tentu terjadi. Adapun
menurut Hardiansyah (2011) fear of failure adalah pemahaman negatif yang
dimiliki oleh individu terhadap situasi tertentu. Pemahaman negatif ini adalah
keyakinan tidak rasional dan timbul akibat berbagai faktor seperti tekanan dari
orang lain, pengalaman negatif yang pernah dialami, yang pada akhirnya
mendatangkan ketakutan akan kegagalan dalam diri individu.

Burka dan Yuen (2008) menyatakan bahwa fear of failure muncul saat
individu mengalami situasi sulit, individu takut untuk menunjukkan

ketidakmampuannya. Conroy (2002) mengemukakan bahwa fear of failure



merupakan suatu motif dalam menjauhi kegagalan, terutama akibat negatif
seperti perasaan malu, penurunan konsep diri individu dan hilangnya pengaruh
sosial. fear of failure menunjukkan terdapat hubungan yang buruk dalam
beberapa hal seperti, pencapaian yang diperoleh, tindakan yang dilakukan,
pilihan tugas, ketekunan, dan motivasi intrinsik. Hal ini, berdampak secara
tidak langsung pada pengambilan keputusan, seperti menjauhi prestasi yang
akhirnya dapat memberikan tekanan dan menimbulkan perselisihan mengenai
apakah akan menjauhi dari rasa takut akan gagal ( Ellliot & Thrash,2004).
Dampak dari fear of failure merupakan cemas yang tinggi, penurunan
demotivasi, sehingga menjadi individu yang temperamental, pesimis dan
menjauhi suatu tujuan serta penurunan kualitas ketika berperan di situasi
kegiatan, namun ada beberapa orang juga mengalami ketakutan akan
kegagalan dan membuat orang tersebut menjadi termotivasi dalam melakukan
kegiatan belajar dan berlatih lebih tekun lagi dalam menghindari kegagalan
tersebut (Conroy,2001). Fear of failure juga menurunkan kinerja dalam
mencapai tujuan (Sagae, Busch, dan Jowett,2010) serta mengalami demotivasi
dalam menjalankan peran semaksimal mungkin di perkuliahan (Cox,2009).
Conroy dan Fifer (2007) menyatakan bahwa fear of failure dipengaruhi oleh
sejumlah faktor seperti pengalaman dimasa kecil yang terbentuk dari pola
asuh orangtua, Karakteristik lingkungan seperti keluarga, lingkungan tempat
tinggal dan lingkungan pendidikan, faktor subjektif serta kontekstual. Faktor-
faktor ini juga mencakup kondisi seperti memiliki konsep diri yang rendah,

ketidakmampuan menghadapi daya saing, serta harapan yang tinggi dari orang



lain. Faktor lain yang mempengaruhi ketakutan akan kegagalan adalah dari
dalam diri mahasiswa sendiri yaitu efikasi diri. Efikasi diri mengacu pada
pandangan individu tentang kompetensinya untuk melakukan sebuah tugas
atau tanggung jawab (Schunk, 2012).

Adapun faktor lain yang mempengaruhi fear of failure adalah mindfulness.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sujana dan Wulan (1994)
bahwa salah satu faktor fear of failure pada mahasiswa karena adanya
pandangan yang salah mengenai kemampuan dirinya dan kurang memiliki
mindfulnesss atau kesadaran penuh terhadap diri yang baik. Dykman (2005)
menunjukkan bahwa salah satu strategy coping untuk mengatasi fear of failure
dengan cara meningkatkan mindfulness mengenai dirinya. Penelitian
selanjutnya dari Robins, dkk (2012) menunjukkan hasil bahwa mindfulness
secara relevan mampu mengurangi perasaan takut, salah satunya takut gagal
dan mampu mengurangi kesulitan dalam mengelola emosi.

Mindfulness merupakan sebuah proses dimana setiap orang dapat
memberikan perhatian dan mencari tahu tentang apa yang sedang terjadi
tanpa bersikap reaktif terhadap situasi saat ini (Maharani,2016). Mindfulness
diartikan sebagai kualitas kesadaran diri yang ditandai oleh keadaan sadar
terjaga (awereness) dan perhatian (attention) akan keadaan saat ini dan tidak
sama dari proses psikis seperti keadaan emosi, kognisi dan motivasi (Brown &
Ryan,2003). Adapun Siegel, Germer dan Olendzki (2005) mengemukakan
bahwa mindfulness diartikan sebagai suatu bentuk kesadaran penuh pada

pengalaman saat ini dan dengan penuh kesadaran dapat menerimannya. Hal



yang sama dikemukakan juga olenh Thompson dan Gauntlett (2008)
menyatakan bahwa mindfulness adalah suatu keadaan dimana perhatian,
kesadaran terjaga pada peristiwa sekarang sehingga dapat terfokus pada tujuan
dan menerimanya tanpa penilaian.

Mindfulness (kesadaran penuh) sangat penting untuk dimiliki oleh
mahasiswa, hal ini karena mindfulness sendiri mempunyai efek yang baik dan
dapat melatih kemampuan mengatur emosi. Hal ini, sejalan dengan pendapat
dari goleman (1998) bahwa mindfulness berguna untuk memutuskan dan
meemperkirakannya pada fase kesadaran terjaga. Selain itu, mindfulness juga
dapat meningkatkan proses afektif, stress dan mengatur emosi (Nielsen &
Kaszniak, 2006). Sangat penting untuk mahasiswa memiliki kemampuan
mindfulness yang baik, karena mindfulness memiliki dampak yang positif,
misalnya mempunyai kendali dan pengarahan diri serta mempunyai kendali
atas emosinya, sehingga rasa takut gagal yang ada dalam dirinya dapat
berkurang dan proses pengerjaan skripsi dapat berjalan dengan baik.

Penelitian lain yang mendukung, yaitu hasil penelitian yang dilakukan oleh
Yuliana (2017) yang berjudul pengaruh kesadaran penuh terhadap diri kepada
prokrastinasi akademik melalui perasaan takut gagal pada mahasiswa
psikologi universitas pendidikan indonesia. Penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang penting antara kesadaran penuh terhadap diri
(mindfulness) kepada fear of failure sebesar 95,8%. Dari hasil penelitian ini
maka peneliti menyimpulkan bahwa mindfulness berperan penting dalam

mengurangi fear of failure pada mahasiswa tingkat akhir sehingga diharapkan



mahasiswa tingkat akhir memiliki kemampuan mindfulness (kesadaran penuh
terhadap diri). Sehingga peneliti tertarik untuk mencari tahu lebih dalam
tentang pengaruh mindfulness terhadap fear of failure pada mahasiswa tingkat
akhir.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan beberapa uraian pada latar belakang diatas, maka
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah, apakah ada pengaruh
dari mindfulness terhadap fear of failure pada mahasiswa tingkat akhir di kota
Makassar.
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ingin mengetahui
pengaruh mindfulness terhadap fear of failure pada mahasiswa tingkat akhir di
kota Makassar.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam
menambah pengetahuan mengenai fear of failure dan mindfulness dan
dapat memberikan konstribusi dalam bidang psikologi.
1.4.2 Manfaat Praktis
Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi

atau sumber pengetahuan mengenai fear of failure dan mindfulness.
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TINJAUN PUSTAKA

2.1 Fear of Failure
2.1.1 Definisi Fear of Failure

Fear of failure adalah dorongan untuk menilai suatu ancaman dan
merasa cemas pada keadaan yang memungkinkan akan terjadinya
sebuah kegagalan (Conroy, Kaye dan Fifer 2007). Rasa takut akan
kegagalan adalah sebuah perasaan cemas dan terancam terhadap suatu
kondisi yang dapat mengakibatkan kegagalan, beberapa akibat setelah
terjadinya kegagalan seperti perasaan malu, menurunnya kepercayaan
diri, memiliki motif tidak yakin terhadap kemampuannya untuk
mencapai kesuksesan, hilangnya pengaruh sosial dan individu tersebut
memilih untuk menghindari situasi yang dianggap berisiko
menimbulkan kegagalan, karena selalu memiliki pandangan negatif
terhadap apa yang akan terjadi (Conray, 2004).

Ellison dan Patridge (2012) menyatakan bahwa fear of failure
diartikan sebagai disposisi untuk menghindari penghinaan atau rasa
malu yang merupakan akibat dari kegagalan. Fear of failure
didefinisikan sebagai kecemasan seseorang terkait pandangan orang
lain kepada dirinya dan akibat negatif dari kegagalan dalam mencapai
prestasi akademis sehingga individu cenderung menjauh dari keadaan
yang memungkinkan dirinya akan mengalami kegagalan (Asri dan

Dewi, 2014). Fear of failure ada ketika seseorang mengalami hal-hal
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yang begitu sulit menurutnya, sehingga individu takut menunjukkan
ketidakmampuan dirinya untuk mengerjakan hal sebut. Maka dari itu,
membuat individu berfikir untuk mengevaluasi kecemasan dan
ancaman yang dapat muncul saat ancaman tersebut datang karena akan
disertai dengan terjadinya kegagalan (Conroy, Kaye dan Fifer,2007).

Steinmayr dan Spinath (2009) mengemukakan bahwa fear of failure
memiliki keterikatan dengan emosi yang negatif dan ketakutan pada
situasi pencapaian yang diluar dari kemampuan diri orang tersebut
meskipun kegagalan tersebut belum tentu terjadi. Adapun menurut
Hardiansyah (2011) fear of failure adalah pemahaman negatif individu
terhadap sebuah keadaan. Pemahaman negatif ini adalah keyakinan
irasional yang muncul akibat beberapa hal seperti tuntutan dari orang
terdekatnya, misalnya orang tua, konsekuensi negatif yang pernah
dialami dan akhirnya mendatangkan ketakutan akan kegagalan dalam
diri individu.

Conroy (2002) menyatakan bahwa fear of failure kegagalan adalah
suatu motif untuk menghindari kegagalan, terutama akibat negatif
seperti perasaan malu, penurunan konsep diri individu dan hilangnya
pengaruh sosial. fear of failure menandakan bahwa terdapat
keterlibatan yang buruk dalam beberapa hal seperti, tindakan yang
dilakukan, pilihan tugas, ketekunan, perolehan prestasi, dan motivasi
yang berasal dari dalam diri. Keadaan tersebut secara tidak langsung

mempengaruhi  pengambilan  keputusan, seperti  menghindari
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pencapaian prestasi yang akhirnya dapat menekan dan menyebabkan

perselisihan apakah ingin menghindar dari rasa takut akan kegagalan.

(Ellliot dan Thrash, 2004).

Aspek — Aspek Fear of Failure
Aspek- aspek fear of failure menurut Conroy, Kaye dan Fifer

(2007) sebagai berikut:

1. Ketakutan akan dialaminya penghinaan dan rasa malu

Ketakutan akan dialaminya penghinaan dan rasa malu apalagi

jika ketika banyak orang mengetahui kegagalannya. Seseorang
seringkali memikirkan apa yang orang lain pikirkan mengenai
dirinya dan penghinaan serta rasa malu yang akan diperolehnya
membuat individu merasakan kecemasan yang tinggi sehingga
membuat individu menghindari apa yang akan membuat ia merasa
mempermalukan dirinya.

2. Ketakutan akan penurunan estimasi diri

Ketakutan akan penurunan estimasi diri individu menimbulkan

ketidakmampuan dan ketidakpercayaan dalam diri individu.
Individu pada akhirnya merasa kurang berbakat, kurang pintar,
kurang cukup berkompoten membuat la kesulitan mengelola
performansinya dengan baik. Individu merasa bahwa ia tidak
memiliki kemampuan dan membandingkan dirinya dengan orang
sekitarnya. Individu akan membuat dirinya sulit mengembangkan

potensi yang ia miliki dan menutup diri dari lingkungannya.
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3. Ketakutan akan kehilangan pengaruh sosial

Ketakutan akan kehilangan pengaruh sosial melibatkan
penilaian orang lain terhadap dirinya. Misalnya ketika ia gagal,
orang Yyang penting baginya tidak mau menolongnya dan
mempedulikannya. Akhirnya individu merasa harga dirinya akan
menurun dimata orang lain serta merasa lingkungan sekitarnya
akan meremehkan kemampuannya dan menjauhinya karena
kegagalannya.

4. Ketakutan akan ketidakpastian masa depan.

Ketakutan akan ketidakpastian masa depan ini ada ketika
kegagalan mengakibatkan ketidakpastian dan berubahnya masa
depan individu. Kegagalan tersebut akan mengubah rencana yang
telah dipersiapkan dalam waktu yang dekat maupun dalam waktu
yang panjang untuk masa depannya. Setiap individu memiliki
ketakutan akan masa depannya tersendiri.

5. Ketakutan akan mengecewakan orang yang penting baginya.

Ketakutan akan mengecewakan harapan orang yang penting
bagi individu, kehilangan kepercayaan dan mendapat kritikan dari
orang yang penting dalam hidup individu. Misalnya orang tua,
yang akan menimbulkan penolakan dari orang tua terhadap diri
individu. Individu akan mengalami kurangnya performansi atau

semangat dalam menjalani sesuatu yang penting baginya.
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Berdasarkan dari pemaparan diatas, aspek-aspek dari fear of
failure yaitu ketakutan akan dialaminya penghinaan dan rasa malu,
ketakutan akan penurunan estimasi diri (self-estimate), ketakutan
akan kehilangan pengaruh sosial, ketakutan akan ketidakpastian
masa depan dan ketakutan akan mengecewakan orang yang penting
baginya.

2.1.3 Karakteristik Individu Dengan Fear of Failure

Winkel (1996) menyatakan bahwa sesorang yang berorientasi
menghindari kegagalan memiliki karakteristik yaitu seperti : (1) tidak
yakin dengan potensi yang dimilikinya; (2) melihat kemampuannya
sebagai suatu hal yang tidak dapat mengalami perubahan; (3) memiliki
penurunan estimasi diri, terlepas dari pencapaian prestasi yang dicapai;
(4) target belajar ditetapkan untuk memberikan kesan yang baik
kepada diri sendiri maupun orang lain termasuk target berprestasi; (5)
pertimbangan utama, jangan sampai gagal; (6) pada umumnya apabila
berhasil atau mengalami kegagalan, memiliki motif untuk tidak
mengambil hal yang berisiko apapun dan memilih mempertahankan
apa saja yang telah dimilikinya; (7) pengalaman sukses maupun gagal
pernah dialami, mahasiswa cenderung membuat keputusan untuk
melindungi diri dengan menetapkan target yang sangat rendah atau
sangat tinggi, sehingga kemajuan belajar hanya di taraf minimal.

Karakteristik individu yang mengalami fear of failure menurut

Conroy (2002) sebagai berikut:
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1. Memiliki goal-setting yang defensif

Keterlibatan yang dilakukan oleh mahasiswa merupakan
keterlibatan yang bersifat eksternal. Mahasiswa cenderung akan
menyerah pada faktor-faktor internal yang tidak bisa diubah,
misalnya kemampuan yang kurang, tingkat inteligensi yang kurang
dan sebagainya. Hal ini kemudian membuat mahasiswa untuk
menetapkan suatu tujuan dan target yang seadanya dengan alasan
karena ketidakmampuan dalam diri yang dimiliki dan tidak dapat
diubah.

2. Performansi yang buruk pada situasi tertentu, terutama situasi yang
dipersepsikan penuh tekanan atau situasi baru.

Karakteristik ini sangat jelas ditemui pada mahasiswa jika
menunjukkan ketidakpastian dan keragu-raguan bila diperhadapkan
dengan tugas baru ketika mahasiswa kurang menyimak dan kurang
mendengarkan penjelasan tentang pokok bahasan yang baru serta
cenderung belajar dibawa tekanan, kurang suka ditanyai karena
takut memberi jawaban yang salah.

3. Menghindari kompetensi

Karakteristik yang dimiliki oleh individu seperti ini dapat

dilihat dari perilakunya yang cenderung menghindari persaingan

maupun kompetensi dalam sebuah proses pembelajaran.
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4. Selalu menginginkan tanggapan positif dari orang lain
Karakteristik seperti ini berasal dari perilaku mahasiswa yang
cenderung meminta feedback atau umpan balik dari pengajar atau
dosen terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan dan
mengharapkan petunjuk jelas dan berulang-ulang.
2.1.4 Faktor —Faktor Yang Mempengaruhi Fear of Failure
Conroy (2002) menyatakan bahwa fear of failure disebabkan oleh:
1. Pengalaman Di Awal Masa Kanak-Kanak
Pengalaman dimasa awal kanak-kanak dipengaruhi oleh pola
pengasuhan orang tua. Orang tua yang selalu mengkritik dan
membatasi kegiatan anak-anaknya akan menimbulkan perasaan
takut gagal. Rasa takut gagal juga dapat dialami oleh anak-anak
yang orangtuanya yang terlalu melindungi sehingga membuat anak
tidak dapat mencapai suatu prestasi bila tidak adanya bantuan dari
pihak orang tua karena takut jika nanti melakukan suatu kesalahan.
2. Karakteristik Lingkungan
Karakteristik lingkungan meliputi lingkungan keluarga dan
sekolah. Rasa takut akan kegagalan pada anak disebabkan oleh
karakteristik keluarga yang penuh desakan untuk anak berprestasi
sedangkan untuk lingkungan sekolah semakin dituntut
berkompetisi untuk mendapatkan nilai dan juara dalam bidang

akademik maupun non akademik yang menyebabkan rasa takut

yang tinggi.
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3. Faktor Pengalaman Belajar
Perasaan takut gagal pada individu dipengaruhi oleh

pengalaman yang telah dialami individu seperti kegagalan dan
kesuksesan dalam proses belajar. Kegagalan dan dampak yang
diberikan dapat membuat individu tidak mau mengalaminya dan
kesuksesan yang dicapai berupa penghargaan yang diterimanya
akan membuatnya merasa harus terus mencapai kesuksesan,
sehingga tidak akan mengalami perasaan takut gagal.

4. Faktor Subjektif Dan Kontekstual

Faktor subjektif dan kontekstual berhubungan dengan struktur
lingkungan yang dimana seseorang melakukan perbuatan dan
pandangan mengenai lingkungan tersebut. Penetapan tujuan dan
sasaran pencapaian prestasi dipengaruhi pada kedua faktor ini.
Lingkungan yang ada dalam pandangan seseorang yang tidak dapat
menoleransi kegagalan, akan mengakibatkan seseorang mengalami
perasaan takut gagal dan memiliki sasaran prestasi dan tujuan
pencapaian hanya pada tingkatan tertentu .
2.1.5 Dampak Dari Fear of Failure

Conroy, Kaye dan Fifer (2007) menyatakan bahwa individu yang

merasa takut akan gagal akan sering mengalami kecemasan.

Kecemasan sendiri adalah dampak dari ketakutan akan kegagalan dari

dirinya sendiri, menurunnya motivasi, menjadi pribadi yang tidak

stabil, pesimis dan menjauhi suatu tujuan serta kurangnya kualitas saat
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terlibat di situasi kegiatan, namun ada beberapa individu juga
mengalami rasa takut akan kegagalan dan menimbulkan individu
tersebut menjadi termotivasi dalam berlatih dan belajar lebih giat lagi
dalam menghindari kegagalan tersebut (Conroy, 2001). Fear of failure
juga berdampak pada kinerja individu dalam mencapai tujuan (Sagae,
Busch dan Jowett, 2010). Serta kurangnya tanggung jawab untuk
menjalankan peran maksimal di perkuliahan (Cox, 2009).
2.1.6 Pengukuran Fear of Failure

Fear of Failure dapat diukur dengan alat ukur yaitu:
1. The Performance Failure Appraisal Inventory (PFAI)

PFAI merupakan alat ukur pertama yang diciptakan oleh
conroy pada tahun 2001 dan digunakan unuk mengukur ketakutan
akan kegagalan pada pelajar yang berada pada tahapan
perkembangan dewasa awal. PFAI terdiri dari lima aspek yaitu
ketakutan akan mendapatkan penghinaan dan rasa malu, ketakutan
akan menurunnya harga diri (self-estimate), ketakutan akan
kehilangan pengaruh sosial, ketakutan akan ketidakpastian masa
depan dan ketakutan akan mengecewakan orang yang penting
baginya. The performance failure appraisal inventory (PFAI) yang
terdiri dari 41 butir dengan menggunakan model skala Likert
diantaranya yaitu Sangat Setuju (SS),Setuju (S), Netral (N), Tidak

Setuju (TS) Dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan lima pilihan
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jawaban yang menunjukkan tingkat ketakutan akan kegagalan pada
individu.
2.2 Pengertian Mindfulness
Brown dan Ryan (2003) menyatakan bahwa mindfulness diartikan sebagai
kualitas kesadaran diri yang ditandai oleh keadaan sadar terjaga (awereness)
dan perhatian (attention) akan keadaan saat ini dan dibedakan dari proses
psikis seperti kognisi, motivasi dan keadaan emosi yang dilakukan dengan
fokus dan penuh perhatian dari dalam diri serta dilakukan tanpa penilaian.
Keadaan mindfulness meliputi keadaan perasaan dan pikiran sebagai peristiwa
mental yang muncul dipikiran tanpa perlu mengidentifikasinya secara
berlebihan dan bereaksi secara spontan dengan kebiasaan perilaku yang
cenderung terdorong secara emosional.

Maharani (2016) menyatakan bahwa mindfulness merupakan tahapan
dimana seseorang mampu memberi perhatian dan menyadari apa yang sedang
terjadi saat ini tanpa bersikap reaktif terhadap keadaan tersebut. mindfulness
merupakan keadaan pikiran aktif yang memperhatikan hal-hal baru dan
pengalaman hi dup secara terbuka dan luwes dalam menyesuaikan diri, serta
usaha untuk mengurangi kesulitan yang dialami dan berusaha menjadi pribadi
yang lebih baik lagi (Yunita & Lesmana, 2019). Mindfulness adalah suatu
keadaan ketika seseorang sadar akan dirinya, baik secara fisik maupun psikis
mengenai keadaan yang terjadi pada saat itu juga, serta tidak terpaku akan
kejadian masa lalu maupun masa depannya, melainkan fokus akan keadaan

sekarang (Baer,R.A. et al.,2006).



19

Afandi (2012) menyatakan bahwa mindfulness merupakan alternatif untuk
mempermudah individu melakukan kontrol diri dalam menghadapi masalah
yaitu seperti kecemasan, depresi dan gejala traumatik. Adapun Matt (2015)
menyatakan bahwa dalam hasil penelitiannya, mindfulness memiliki peran
dalam bidang akademik yang menunjukkan bahwa dapat meningkatkan
keoptimalan dalam proses pendidikan yaitu membantu pelajar yang
mengalami ketidakmampuan belajar, kontrol diri pelajar, kemampuan berpikir
kritis dan performa akademik dan lain sebagainya.

2.2.1 Dimensi Mindfulness
Brown dan Ryan (2003) menyatakan bahwa dimensi dari
mindfulness terdiri dari dua dimensi sebagai berikut :
1. Kesadaran (Awareness)

Keadaan sadar terjaga merupakan pengalaman individu dari
fenomena dari dalam diri individu maupun dari luar diri individu,
yang merupakan apersepsi dan persepsi murni dari semua realitas
peristiwva yang terjadi setiap saat. Individu bisa sadar terhadap
suatu stimulus (Awereness) tanpa harus benar-benar dalam kondisi
penuh perhatian (Attention). Kesadaran vyaitu, secara sadar
merasakan rangsangan, yang didapat dari panca indera, indera
kinestetik, dan aktivitas dalam pikian. Kesadaran (Awereness)
merupakan suatu hal yang kita arahkan yang berhubungan

langsung dengan realita.
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2. Perhatian (Attention)

Attention merupakan proses pemusatan kesadaran, untuk
memperjelas aspek tertentu dari realitas sehingga menghasilkan
kesadaran penuh akan pengalamannya secara terbuka. Pengalaman
atas keberadaannya yang dialami sebagaimana adanya sebagai
realitas pengalaman saat ini.

2.2.2 Faktor- Faktor Yang Memengaruhi Mindfulness

Terdapat tiga faktor yang memengaruhi mindfulness yaitu (1)
Intention, yaitu yang berkaitan dengan pentingnya pencapaian tujuan
dari melakukan sesuatu; (2) Attention yaitu berkaitan dengan perhatian
yang berkaitan dengan pengalaman dari dalam diri individu dan dari
luar diri individu yang terjadi pada saat in; (3). Attitude berkaitan
dengan penerimaan, keterbukaan atas sesuatu yang telah terjadi tanpa
banyak melakukan evaluasi dan penilaian (Afandi, 2012).

Brown dan Ryan (2003) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
menjadi pengaruh pada mindfulness yaitu meningkatnya keadaan sadar
terjaga secara berkesinambungan, mengontrol keadaan diri dan
lingkungan luar, serta perhatian yang memusat sehingga individu dapat
menyadari pengalaman yang dialaminya secara lebih terbuka.

Berdasarkan penelitian dari Ummiyah dan Alfatin (dalam Oktavia,
2018) faktor-faktor pembentuk mindfulness adalah pernapasan

(breathing), sikap menghargai pada diri sendiri, menyadari sensasi
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pada tubuh (body sensation), kesadaan (awareness), pikiran dan
perasaan serta melepaskan hasrat (wanting release).
Dampak Mindfulness

Mindfulness banyak memberikan dampak yang positif dalam
membentuk kepribadian seorang individu, individu yang mindful
mampu mengetahui perubahan yang terjadi dalam dirinya, sensasi
tubuhnya dan mampu mengidentifikasi perasaannya , sehingga merasa
lebih positif dan selain itu individu dengan kemampuan mindfulness
akan lebih menerima dirinya dan mampu mengontrol reaksi emosinya,
sehingga dapat meningkatkan kemampuan untuk regulasi diri termasuk
dalam perilaku agresinya karena individu memiliki kemampuan untuk
berempati terhadap diri dan orang lain yang menjadikan individu
memiliki keberanian secara sosial ( Dekeyser dkk, 2008).

Mindfulness meningkatkan kesadaran pikiran individu, secara
signifikan mengurangi kecemasan, stres dan emosi negative,
peningkatan kontrol atas pemikiran ruminatif (penyebab utama dan
gejala kecemasan dan depresi), meningkatkan fleksibilitas dan fokus
mental mengurangi pikiran yang menganggu, penurunan reaktivitas
emosional, peningkatan kapasitas untuk perilaku yang disengaja dan
responsive, meningkatkan empati, kasih sayang dan kesadaran akan
emosi orang lain.

Secara fisiologis mindfulness dapat meningkatkan fungsi sistem

kekebalan tubuh, peningkatan jaringan otak dan integrasi saraf di area
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yang bertanggung jawab untuk emosi positif, pengaturan diri dan
perencanaan jangka panjang, menurunkan tekanan darah, menurunkan
kadar kortisol dan adrenalin (hormon utama stres ), restensi yang lebih
besar terhadap penyakit yang berhubungan dengan stres seperti
penyakit jantung. (Davis dan Hayes,2011).

2.2.4 Pengukuran Mindfulness
a. MAAS (Mindful Attention Awereness Scale )

Skala MAAS adalah skala yang diciptakan oleh Brown dan
Ryan (2003). MAAS ini berdasarkan pada konseptualisasi trait
mindfulness sebagai faktor tunggal atensi dan kesadaran mengenai
berbagai kondisi dalam kehidupan sehari-hari. MAAS memiliki 15
item yang berupa aitem unfavarable. Reliabilitas internalnya
berkisar dari 0.82-0.87 yang menunjukkan reliabilitas yang baik.
Memiliki korelasi yang positif dengan keterbukaan terhadap
inteligensi emosional, pengalaman, dan kesejahteraan.

b. Frenburg Mindfulness Inventory (FMI)

FMI adalah instrument dengan 30 item yang mengukur
observasi tanpa menilai serta keterbukaan terhadap pengalaman
negatif bagi individu yang memiliki pengalaman dalam melakukan
meditasi (Buchheld, et al dalam Baer, Walsh dan Lyjins, 2009).
FMI dibuat untuk partisipan yang sudah memiliki pengalaman
dalam melakukan meditasi. Alat ukur ini memiliki reliabilitas yang

tinggi sebesasar .93.
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c. Kentucky Inventory of Minfulness Scale (KIMS)

KIMS adalah skala yang dicetuskan oleh Baer, Smith dan
Allen (2004) yang terdiri dari 39 aitem berdasaran konsep
dialectical behavioral therapy pada kemampuan mindfulness.
KIMS adalah skala multidimensional dengan empat aspek
Mindfulness yaitu observasi, deskripsi, penerimaan tanpa menilai
dan bertindak dengan kesadaran. Tujuan skala ini dibuat untuk
dapat melihat kecenderungan untuk menjadi mindful pada
kehidupan sehari-hari dan tidak membutuhkan pengalaman
meditasi. KIMS memiliki konsistensi internal berkisar dari 0.76-

0.91 untuk keempat subskala tersebut.

d. Philadelphia Mindfulness Scale (PMS)
PMS adalah skala merupakan yang dicetuskan oleh
Cardaciotto dkk, (2008) yang mengukur dua faktor utama
kecenderungan awareness dan acceptance individu. PMS memiliki
item berjumlah 20 item dengan reliabilitas dan validitas yang baik.
Skala ini dalam melakukan analisisnya perlu dilakukan analisis

terpisah pada kedua faktor tersebut.
2.3 Pengertian Mahasiswa Akhir.

Mahasiswa merupakan individu yang telah beranjak dewasa yang terjadi
pada usia 18-25 tahun. Mahasiswa merupakan individu yang sedang dalam
proses pendidikan di suatu universitas selama kurun waktu empat tahun, dan

akan mengakhiri proses perkuliahan dengan menyusun tugas akhir sebagai
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syarat kelulusan (Krisdianto & Mulyanti, 2016). Berdasarkan hal tersebut,
mahasiswa tingkat akhir dalam penelitian ini yaitu mahasiswa yang berada di
semester 8 atau lebih dan sudah dapat memprogram mata kuliah tugas akhir
atau skripsi.

2.4 Pengaruh Mindfulness Terhadap fear of failure Pada Mahasiswa Tingkat
Akhir.

Pada umumnya mahasiswa akhir adalah mahasiswa yang hendak
menyelesaikan mata kuliahnya dan sedang mengambil tugas akhir sebagai
syarat kelulusan yang wajib dijalani oleh mahasiswa dalam menyelesaikan
studi agar mendapatkan gelar sarjana (Asrun, Herik & Sunarjo,2019).
Mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas akhir dapat mengalami ketakutan
akan kegagalan dalam proses menyelesaikan tugas akhir. Perasaan takut gagal
hadir oleh berbagai hambatan yang dialami. Hambatan yang dialami seperti
menemukan  topik  penelitian, judul penelitian, kesulitan  dalam
menghubungkan variabel, dan kesulitan menghubungi dosen pembimbing,
selain hambatan diatas mahasiswa memiliki tuntutan yang harus dipenuhi oleh
mahasiswa, menyelesaikan skripsi tepat waktu. Hal ini dapat mengakibatkan
stress, frustasi, menurunnya motivasi individu dalam mencapai keberhasilan,
individu juga akan cenderung menunda-nunda dan membuang banyak waktu,
adanya ketakutan dijauhi orang lain dan merasa takut mendapatkan kritikan
dari orang-orang terdekatnya (Siang, 2009) .

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi fear of failure adalah

Mindfulness. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sujana dan
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Wuhan (1994) bahwa salah satu factor fear of failure pada mahasiswa karena
adanya pandangan yang salah mengenai kemampuan dirinya dan kurang
memiliki mindfulness atau kesadaran penuh terhadap diri yang baik. Dykman
(2005) menunjukkan bahwa salah satu strategy coping untuk mengatasi fear of
failure dengan cara meningkatkan mindfulness mengenai dirinya.

Mahasiswa yang memiliki tingkat mindfulness yang tinggi mampu
menerima apapun yang dialami dan berkurangnya perilaku menghindar.
Mindfulness juga dapat mengarahkan mindfulness melawan kecenderungan
untuk menghindari pikiran dan perasaan yang tidak menyenangkan,
memungkinkan seseorang untuk menghadapi kebenaran dari pengalaman yang
tidak menyenangkan, bahkan mindfulness mencegah seseorang menerima dan
mengenali pikiran atau perasaan negatif secara berlebihan sehingga tidak
terjebak oleh reaksi aversif (Neff dan Germer, 2018). Pemikiran diatas di
dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sujana dan Wulan (1994) bahwa
salah satu faktor fear of failure pada mahasiswa karena adanya pandangan
yang salah mengenai kemampuan dirinya dan kurang memiliki mindfulness
atau kesadaran penuh terhadap diri yang baik.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih
dalam mengenai pengaruh dari mindfulness terhadap fear of failure mahasiswa

tingkat akhir.
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Das Sollen

Individu menganggap kegagalan sebagai

suatu tantagan bagi dirinya, individu
memiliki kepercayaan diri untuk melakukan
suatu tugas maupun tanggung jawab

Jindividu percaya pada kemampuan yang
dimiliki dan dalam mencapai kesuksesan
individu harus memiliki motivasi yang
tinggi dan individu mampu mengelola dan
menerima setiap tanggapan yang diberikan
orang lain dengan baik .

Das Sein

individu dengan tingkatfear of failure yang
tinggi cenderung mengalami tingkat rasa
malu yang lebih besar ketika gagal, tidak
memiliki kepercayaan diri untuk
mengerjakan suatu tugas, adanya ketakutan
dijauhi orang lain dan menurunnya motivasi
individu dalam mencapai suatu kesuksesan
dan selalu menginginkan tanggapan positif

dari orang lain.

Mindfulness

Kesadaran (Awareness) dan Perhatian
(Attention)

(= — = === 4

fear of failure

Ketakutan akan penghinaan dan rasa
malu, ketakutan akan penurunan harga
diri individu, ketakutan akan hilangnya
ketakutan  akan

pengaruh  sosial,

ketidakpastian masa depan, ketakutan
akan yang

mengecewakan  orang

penting baginya .

------------------

Keterangan: t......i =Fenomena
C—3 = Wilayah Penelitian
=) = Pengaruh

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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2.6 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian diatas, maka disimpulkan bahwa ada pengaruh antara
mindfulness terhadap fear of failure pada mahasiswa tingkat akhir di kota

Makassar.

UNIVERSITAS

s BOSOWA 7




BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam jenis penelitian ini adalah
metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang
memfokuskan pada analisis data numerical atau angka yang diperoleh
melalui teknik analisis statistika. (Azwar, 2017). Penelitian kuantitatif
merupakan pendekatan yang digunakan untuk menguji suatu teori tertentu
dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur
dengan menggunakan alat penelitian, sehingga informasi yang didapat berupa
angka—angka bisa dianalisis berdasarkan metodologi statistik. (Creswell,
2010).

3.2 Variabel Penelitian

Azwar (2017) menyatakan bahwa variabel dapat dibedakan menjadi dua
macam Yaitu,variabel bebas yaitu variabel yang perubahannya mempengaruhi
variabel lain dan variabel terikat yaitu variabel penelitian yang dipengaruhi
atau ingin diketahui besarnya pengaruh variable lain. Suryabrata (2008)
menyatakan bahwa variabel adalah sesuatu yang akan dijadikan objek
pengamatan penelitian. Pada umumnya sebagai faktor yang berkontribusi
pada kejadian atau fenomena yang diselidiki.

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah :
a. Variabel terikat () : fear of failure

b. Variabel bebas (X) : Mindfulness

28
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Mindfulness —_ Fear of Failure

3.3 Definisi Variabel
3.3.1 Definisi Konseptual

Hamidi (2010) mengemukakan bahwa konsep adalah batasan

pemahaman seorang peneliti terhadap variabel atau konsep yang akan

diukur, tentang definisi yang diberikan peneliti terhadap variabel atau

konsep yang hendak di ukur,dipelajari dan diteliti untuk dijadikan data.

Konsep penelitian ini didefinisikan sebagai berikut :

a. Fear of Failure

Conroy, Kaye dan Fifer (2007) menyatakan bahwa ketakutan

akan kegagalan adalah kecenderungan untuk menilai ancaman dan
perasaan cemas dalam keadaan yang memungkinkan terjadinya
kegagalan dan memilih untuk menjauhi situasinya. Selain itu,
conroy melanjutkan bahwa fear of failure merupakan motif untuk
menjauhi kegagalan, khususnya akibat dari kegagalan seperti
perasaan malu, kurangnya pemahaman konsep diri dan kehilangan
pengaruh sosial.

b. Mindfulness

Brown dan Ryan (2003) mengemukaan bahwa mindfulness

diartikan sebagai mutu kesadaran diri yang ditandai oleh keadaan
kesadaran (Awereness) dan perhatian (Attention) akan keadaan saat
ini, terlepas dari proses psikis seperti pemikiran, motivasi dan

keadaan emosional yang dilakukan secara terfokus dan penuh
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perhatian dari dalam diri serta dilakukan tanpa menghakimi.
Keadaan mindfulness meliputi keadaan perasaan dan pikiran
sebagai peristiwva mental yang muncul dalam pikiran tanpa
overidentifikasi dan secara spontan merespon yang kebiasaan
perilaku yang biasanya didorong oleh emosi.
3.3.2 Definisi Operasional
Sugiyono (2015) menyatakan bahwa peneliti menentukan atribut
atau nilai dari objek atau aktivitas yang diteliti dan menunjukkan
varian tertentu, kemudian diambil kesimpulan. Pengertian variabel
penelitian harus dirumuskan sedemikian rupa sehingga tidak terjadi
kebingungan dalam pengumpulan data. Definisi operasional dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Fear of Failure
Fear of Failure ialah suatu motif antisipasi atau menghindari
yang dilakukan oleh seseorang ketika ia menemukan dirinya dalam
situasi yang mengancam. fear of failure muncul karena disebabkan
oleh perasaan cemas dan khawatir terhadap tujuan atau target yang
dimiliki oleh individu yang tidak akan berjalan dengan baik atau
tidak tercapai yang memperoleh konsekuensi negatif seperti

perasaan malu, penilaian buruk serta hilangnya pengaruh sosial.
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b. Mindfulness
Mindfulness atau kesadaran penuh terhadap diri adalah keadaan
individu sadar (Awareness) dan perhatian (Attention) baik secara
fisik ataupun mental terhadap setiap detail kejadian yang terjadi
pada saat ini, baik secara dari dalam diri sendiri (internal) dan
lingkungan sekitar (external) serta melakukan penerimaan atas
pengalaman-pengalaman yang sedang terjadi tanpa terpaku pada

hal-hal masa lampau dan masa depan.

3.4 Populasi Dan Sampel

34.1

3.4.2

Populasi

Sugiyono (2015) menyatakan bahwa populasi adalah domain
penyamarataan yang termasuk dalam individu atau objek yang
menunjukkan spesifik karakteristik dan kualitas yang ditentukan oleh
peneliti yang sedang meneliti setelah itu menarik sebuah kesimpulan.
Pada penelitian ini Populasi yang digunakan merupakan mahasiswa
tingkat akhir di wilayah kota Makassar, tetapi peneliti tidak
mengetahui jumlah pasti dari karakteristik populasi tersebut di wilayah
kota Makassar.
Sampel

Sugiyono (2018) mengemukakan bahwa sampel merupakan
bagian yang mewakili jumlah dan karakteristik populasi. Jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan

populasi mahasiswa tingkat akhir yang berada di wilayah kota
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Makassar. Sampel mahasiswa tingkat akhir yang digunakan dalam
penelitia ini yaitu sebanyak 350 individu berdasarkan tabel yang
dicetuskan oleh Isaac dan Michael dengan taraf signifikansi 5%.

Dibawah ini rumus Isaac dan Michael.

2

S= A XN XP XQ

2
d2 (N-1D+ A xPQ
Rumus Isaac dan Michael
Ket :

S : Jumlah sampel

A . : Chi Kuadrat, dengan dk = 1, Taraf kesalahan 5%

N : Jumlah Populasi

d : derajat kebebasan ( 0,05)

P=Q:0,5.

3.4.3 Teknik Sampling

Azwar (2017) teknik sampling dibagi menjadi dua macam,yaitu
Probability Sampling dan Non-Probability. Probability Sampling
merupakan teknik pengambilan sampel dimana yang individu dalam
populasi mempunyai peluang yang setara untuk dijadikan sampel
penelitian, sedangkan Non-Probability Sampling adalah teknik
pengambilan sampel dimana setiap individu dalam suatu populasi tidak
diketahui dengan pasti atau teridentifikasi peluangnya menjadinya

sampel.
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Teknik pengambilan data yang digunakan yaitu teknik Non-
Probability Sampling karena peneliti tidak mengetahui probability dari
setiap jumlah populasi untuk dijadikan sampel. Disebabkan oleh,
mahasiswa tingkat akhir pada tahun 2023 tidak diketahui dengan
akurat jumlah populasinya di kota Makassar. Pengambilan sampling
dengan memakai tabel Isaac dan Michael dengan jumlah sampel
minimal sebanyak 350 sampel. Peneliti berhasil mengumpulkan
sebanyak 373 sampel.

Adapun kriteria individu penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Mahasiswa (i) tingkat akhir yang berada di kota Makassar
b) Masih aktif dalam perkuliahan atau tidak sedang mengambil cuti
akademik di Kota Makassar.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Skala fear of failure

Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data
lalah model skala likert. Skala likert digunakan untuk melihat
kesesuaian dan ketidaksesuaian pada suatu objek pada sampel. Dalam
pengukuran fear of failure pada mahasiswa tingkat akhir menggunakan
skala Performance Failure Appraisal Inventory (PFAI) yang
diperkenalkan oleh Conroy, (2007). Skala PFAI akan langsung
digunakan oleh peneliti dan diperoleh dari Dewi Yanti Paembonan
(2022) yang merupakan alumni dari fakultas Psikologi Universitas

Bosowa. Skala ini menggunakan lima aspek yang dikemukkan oleh
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Conroy, Kaye dan Fifer (2007), yaitu, ketakutan akan dialaminya
penghinaan dan rasa malu, ketakutan akan penurunan estimasi diri,
ketakutan akan kehilangan pengaruh sosial, ketakutan akan
ketidakpastian masa depan dan ketakutan akan mengecewakan orang
yang penting baginya. Skala PFAI setelah dilakukan uji coba
menghasilkan item valid sebanyak 37 item.

Skala likert memiliki lima opsi respon beserta pemberian skor
untuk setiap pernyataan favorable dan unfavorable. Jumlah item pada
favorable berjumlah 23 item dan item unfavorable berjumlah 14 item.
Pernyataan favorable yaitu Sangat Sesuai (5), Sesuai (4), Netral (3),
Tidak Sesuai (2), Sangat Tidak Sesuai (1), sedangkan untuk
unfavorable jawaban Sangat Sesuai (1), Sesuai (2), Netral (3), Tidak

Sesuai (4), Sangat Tidak Sesuai (5).



Tabel 3.1 Blue Print Skala fear of failure

Aspek

Ketakutan akan

Indikator Perilaku Jumlah Pertanyaan
Fav Unfav
Takut melakukan

banyak hal terkait

dialaminya . o 1,13,25 32 4
penhinaan dan pengerjaan skripsi
rasa malu Takut dinilai negatif 2,14,27 7 4
keraguan tentang
kemampuan yang 15,26 20 3
emutatalan " dimi
estimasi diri ~ Mermbandingkan
individu <emampuan yang 16 35 2
dimilki dengan orang
lain
Rasa cemas terhadap
Keta_kutan akan penilain orang lain 3,8,28 21,36 5
hilangnya
engaruh sosial iC]
peng Takut dikucilkan atau 429 9 3
dijauhi
Takut jika skripsi yang
dibuat tidak sesuali
Ketakutan akan dengan harapan yang T RS 2
ketidakpastian dinginkan
masa depan Takut tidak dapat
menggapai cita-cita 6,18,31  11,34,37 6
yang diinginkan
Ketakutan akan L s Cevakan 12,24 - 2
keluarga
mengecewakan
orang yang
penting baginya Merasa bersalah
kepada orang 17,19 - 2

disekitarnya

Jumlah

37
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3.5.2 Skala Mindfulness

Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam pengumpulan
data ialah model skala likert. Skala likert digunakan untuk melihat
kesesuian dan ketidaksesuian pada suatu objek pada sampel. Dalam
pengukuran mindfulness pada mahasiswa tingkat akhir menggunakan
Skala Mindful Attention Awereness Scale (MAAS) yang diperkenalkan
oleh Brown dan Ryan (2003) dengan memiliki dua dimensi yakni
kesadaran (awareness) dan perhatian (attention). Skala ini hanya
memiliki pernyataan unfavorable dengan keseluruhan 15 item.

Skala MAAS akan langsung digunakan oleh peneliti dan
diperoleh dari Stenly Christopher (2021) ) yang merupakan alumni dari
Prodi Psikologi Universitas Hasanuddin. Pada skala MAAS, uji
validitas korelasi item total > Ripe, yakni 0.148 (Signifikansi 5%;
N=175) menunjukkan bahwa seluruh item pada skala mindfulness
dapat dikatakan valid. Skala likert memiliki enam pilihan respon
beserta pemberian skor untuk setiap pernyataan unfavorable yang
digunakan, yaitu tidak pernah (6), jarang (5), kadang-kadang (4),

sering (3), hampir selalu (2), selalu (1).



Tabel 3.2. Blueprint Mindfulness
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Dimensi Indikator Perilaku Fav Unfav
Apersepsi / persepsi 5911
individu terhadap realitas e
Awereness 11
Sadar stimulus tanpa ada 14781214
) ,15.
perhatian penuh
Pemusatan kesadaran 23
secara penuh i 4
Attention Memahami pengalaman
sesuai dengan realitas b,13}
yang ada.
Jumlah 15

3.6 Uji Instrumen

3.6.1 Uji Validitas

Azwar (2010) mengemukakan bahwa validitas adalah sejauhmana

tingkat yang tepat dari alat ukur menunjukkan kegunaan pengukurannya.

Alat ukur yang berhasil atau menjalankan fungsi pengukuran searah dengan

tujuan pengukurannya dapat dikatakan memiliki pengujian validitas yang

tinggi dan data yang tidak selaras dengan tujuan pengukurannya

dinayatakan sebagai tes yang memiliki validitas yang rendah.

a. Validitas Isi

Azwar (2015) mengemukakan bahwa validitas isi berfungsi untuk

memerikssa apakah aitem-aitem tersebut yaang ada di dalam telah

sejauh mana menggambarkan indikator perilaku dan tujuan dari suatu

pengukuran. Validitas isi teridir dari validitas logiis dan validitas

tampang.
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1. Validitas Logis
Validitas logis adalah bentuk analisis mendalam untuk menilai
apakah aitem memenubhi persyaratan indikator perilaku atribut yang
akan diuji (Azwar,2015). Tahapan yang diterapkan untuk
mengetahui validitas logis dengan menggunakan CVR. CVR
befungsi untuk menilai keselarasan aitem dengan aspek serta
indikator perilaku yang didasarkan pada pendapat dari para ahli
SME.
2. Validitas Tampang

Azwar (2018) mengemukkan bahwa face validity atau validitas
tampang ialah validitas yang paling dasar atau awal untuk menguiji
kualitas dari aitem-aitem yang dituju untuk mengukur sebuah
konsep yang hendak diukur. Tahapan yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah memberikan skala kepada lima reviewer yang

termasuk dalam kareteristik yang sama pada penelitian.

b. Validitas Konstruk

Validitas Konstruk bertujuan untuk memperlihatkan hasil pengukuran
dari setiap aitem memiliki hubungan yang kuat dengan teori yang
mendasari penyusunan tes tersebut dan nilai yang dimiliki mendukung
konsep teoritis yang dbutuhkan untuk tujuan pengukuran awal
(azwar,2018). Dalam penelitian ini menggunakan analisis CFA

(Conformatory Factor Analysis) mengunakan software lisrel.
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Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan dari skala fear of failure

dan mindfulness didapatkan hasil sebagai berikut:

Tebel 3.3 Hasil Uji Validitas fear of failure

Aspek

Ketakutan akan

Indikator Perilaku

Takut melakukan
banyak hal terkait

Jumlah
Pertanyaan

Fav Unfav

Total

: : ! Adit 1,13,25 32 4
dialaminya pengerjaan skripsi
penhinaan dan
rasamaly rouit dinilai negatif 21427 7 4
keraguan tentang . 4 3
kemampuan yang '
Ke;iﬁﬂtﬂ:r‘:a” dimiliki
estimasi diri ll(\(/gl;rgrk:land;;]gl;ar\]n
individu HOEADPURIL Y 16 3 2
dimilki dengan orang
lain
Ketakutan akan 128 cemas terhadap 3828 2136 5
Lo a e penilain orang lain
hilangnya
pengaruh sosial “Takyt dikucilkan atau 4.29 9 3
dijauhi
Takut jika skripsi yang
dibuat tidak sesuai 52230 102333 6
Ketakutan akan dengan harapan yang
ketidakpastian dinginkan
masa depan Takut tidak dapat
menggapai cita-cita  06:18,31 11,3437 6
yang diinginkan
Ketakutan akan Takut rl?engecewakan 12,24 - 2
eluarga
mengecewakan
orang yang
penting baginya Merasa bersalah 1719 ] )

kepada orang
disekitarnya

Jumlah

37
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Tabel 3.4. Hasil Uji Validitas Mindfulness

Dimensi Indikator Perilaku

Fav

Apersepsi / persepsi

individu terhadap realitas - 5.9,11.
Awereness
Sadar stimulus tanpa ada i 1’4’7’fé12’14 11
perhatian penuh T
Pemusatan kesadaran i 23
secara penuh Y
Attention Memahami pengalaman 4
sesuai dengan realitas - 6,13.
yang ada.
Jumlah 15

3.6.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas ialah sejauhmana keakuratan dari suatu alat uji suatu tes,
dikatakan reliable ketika alat tes tersebut dapat dipercaya dan konsisten
dalam bebrapa kali melakukan pengukuran pada individu yang sama secara
umum mendapatkan hasil yang relatif sama dan aspek yang diukur dalam
diri individu memang tidak berubah. ( Azwar, 2017 ). Adapun metode untuk
mengetahui tingkat reliabilitas akan menggunakan bantuan dari sofware
SPPS. Pada penelitian ini menggunakan teknik Cronbach Alpha.

Menentukkan taraf reliabilitas tinggi rendanhya ditentukan secara
empirik oleh nilai koefisien reliabilitas mulai dari nilai 0-1. Dimana nilai
reliabilitas yang tinggi semakin mendekati angka 1dan semakin menjauhi
angka 1 maka nilai reliabilitanya rendah (Azwar, 2018). Setelah dilakukan

analisis , hasil reliabilitas sebagai berikut:
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Tabel 3. 5 Nilai Uji Reliabilitas

Skala Cronbach Alpa Jumlah Item
fear of failure 0.971 37
Mindfulness 0.856 15

3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1

3.7.2

Analisis Deskriptif
Sugiyono (2014) mengemukakan bahwa kaidah analisis deskriptif
lalah menganalisis data dengan metode menggambarkan atau
mendeksripsikan data yang ada dan tidak membuat komparasi atau
menghubungkan dengan variabel lain.
Uji Asumsi
Uji asumsi ini bertujuan untuk melihat apakah hasil yang diperoleh
menunjukkan apakah analisis data terhadap hipotesa penelitian dapat
dijalankan atau tidak. Metode yang diterapkan untuk uji asumsi
sebagai berikut :
a. Uji Normalitas
Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa uji normalitas
berfungsi dalam menguji data yang dimiliki pada persamaan
regresi yang dihasilkan. Terdistribusi secara tidak normal atau
secara normal. Apabila data yang telah didapat berdistribusi normal
maka bisa mewakili pada populasi penelitian dan sebaliknya.
Metode yang dapat dilakukan dalam menguji normalitas dengan

menggunakan uji kolmogorow smirnow.
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Dalam penelitian ini akan digunakan software SPSS dengan uji
kolmogorof - smirnov. Nilai signifikansi bila didapatkan diatas dari
0,05 (sig > 0,05) diartikan bahwa distribusinya normal dan apabila
nilai signifikan dibawah dari 0,05 (sig<0,05) diartikan bahwa tidak
berdistribusi dengan normal.

b. Uji Linearitas

Widhiarso (2010) mengemukakan bahwa uji linearitas
dilakukan untuk mengetahui apakah variabel yang digunakan
memiliki hubungan yang searah ataupun sebaliknya. Dalam
penelitian ini akan dibantu dengan pengunaan software SPSS.
Taraf signifikansi linearity lebih kecil dari 0,05 (sig > 0,05)
diartikan bahwa distribusinya linear dan apabila nilai signifikansi
diatas dari 0,05 (sig<0,05) dapat diartikan bahwa tidak
berdistribusi dengan linear (Gunawan, 2018).

3.7.3 Uji Hipotesis
Sugiyono (2016) mengemukakan bahwa uji hipotesa ialah
pernyataan yang perlu dibuktikan keabsahannya. Pernyataan hipotesa
penelitian dihubungkan sehingga diambil sebuah keputusan yang pasti
yaitu Hy berarti menolak dan H; artinya diterima hipotesisnnya. Dalam
penelitian ini akan diujikan hipotesis yang bertujuan untuk melihat
pengaruh mindfulness terhadap fear of failure pada mahasiswa tingkat

akhir di kota Makassar.
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Uji hipotesis mengunakan bantuan software SPSS 21 dengan model
regresi sederhana, yakni analisis yang bertujuan buat menguiji
pengaruh antara variabel independen dan variabel dependent setelah
diketahui adanya hubungan diantara kedua variabel (Amin, 2015).

Hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut :

Ho : Mindfulness tidak dapat mempengaruhi fear of failure pada
mahasiswa tingkat akhir di Kota Makassar.

H;  : Mindfulness dapat mempengaruhi fear of failure pada
mahasiswa tingkat akhir di Kota Makassar.

3.8 Jadwal Penelitian

Kegiatan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agst

Penyusunan

proposal

Pengambilan data

Pengimputan data

Penyusunan
Laporan

Penelitian

Ujian Hasil

Penelitian




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Analisis
4.1.1 Hasil Analisis Deskripsi Demografi

Individu didalam penelitian ini merupakan mahasiswa tingkat
akhir yang di Kota Makassar, yang berjumlah 373 subjek. Penelitian
ini  memiliki deskriptif demografi terdiri atas jenis kelamin,
usia,universitas,fakultas, jurusan dan semester. Berikut adalah

deskrippsi demografi secara umum:

1. Jenis Kelamin

209
164

Laki-laki Perempuan

Gambar 4.1 Diagram Individu Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan data diatas , diperoleh hasil dari 373 subjek. Laki-laki
Sebanyak 164 individu (44%) dan perempuan sebanyak 209 individu
(56%). Hasil ini menunjukkan bahwa yang berjenis kelamin

perempuan terbanyak dalam penelitian ini.

44
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2. Usia

278

79

I

21-22 Tahun 23-24 Tahun 25-26 Tahun 27 Tahun

Gambar 4.2. Diagram Individu Berdasarkan Usia

Berdasarkan data yang telah didapatkan, diketahui dari 373
individu terdiri dari bebagai usia. Hasil menunjukkan bahwa
sebanyak 278 individu (74,5%) berusia antara 21-22 tahun, 79
individu (21,2%) berusia diantara 23-24 tahun, 11 individu (2,9%)
berusia antara 25-26 tahun dan 5 individu (!,3%). Hasil
menunjukkan bahwa yang berusia 21-22 tahun terbanyak dalam
penelitian ini.

3. Universitas

174

98
47 42
H B =
I
Bosowa Hasanuddin UNM UMlI Lainnya

Gambar 4.3 Diagram Individu Berdasarkan Universitas
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Berdasarkan hasil data diagram diatas, individu berasal dari
universitas yang berbeda. Hasil analisis menggunakan SPSS
memperlihatkan bahwa yang berasal dari universitas bosowa
terdapat 174 individu (46,6%), dari unviersitas hasanuddin terdapat
47 individu (12,6%), dari universitas negeri makassar terdapat 42
individu (11,3%), berasal dari universitas muslim indonesia 12
individu (3,2%) dan 98 individu (26,3%) yang berasal dari
universitas berbeda di Kota Makassar seperti,Universitas Fajar,
Universitas Megarezky dan lain sebagainya. Hasil menyatakan
bahwa yang berasal dari universitas bosowa terbanyak mengisi skala

dalam penelitian ini.

4. Fakultas
153
r
83 82
\1 38
= 17
H |.|-'.-

Psikologi Teknik Ekonomi Hukum Lainnya

Gambar 4.4. Diagram Individu Berdasarkan Fakultas

Berdasarkan data yang didapatkan, diketahui dari 373 individu |,
berasal dari fakultas yang berbeda. Dari fakultas psikologi berjumlah 83
individu (22,3%), fakultas teknik 82 individu (22%), fakultas ekonomi
38 individu (10,2%), fakultas hukum 17 individu (4,6 %) dan fakultas

lainnya 153 individu (41%) yang berasal dari Fakultas yang berbeda
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(Fakultas Kedokteran, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Fakultas Bahasa
dan Sastra dll)

5. Jurusan

202

83
39
m N ..

Psikologi  Teknik Sipil Akuntansi IImu Hukum Lainnya

Gambar 4.5. Diagram Individu Berdasarkan Jurusan

Berdasarkan diagram 4.5 diatas, individu berasal dari berbagai
jurusan.. individu yang berasal dari jurusan psikologi sebanyak 83 orang
(22,3%), jurusan teknik sipil sebanyak 32 orang (8,6%), jurusan
akuntansi sebanyak 39 orang (10,5%), jurusan hukum sebanyak 17 orang
(4,6) dan sebanyak 202 orang (54,2%) yang berasal dari Jurusan yang
berbeda (Jurusan Teknik PWAK, Jurusan Farmasi, Jurusan Teknik
Arsitektur, jurusan bahasa dan sastra, dll).

6. Semester

334

25 14

Semester 8 Semester 10 Semester 12

Gambar 4.6 Diagram Individu Berdasarkan Semester
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Berdasarkan diagram 4.6 diatas, individu berasal dari beragam semester.
Individu yang berasal dari semester 8 sebanyak 334 orang (89,5%),
berasal dari semester 10 sebanyak 25 orang (6,7%) dan sebanyak 14 orang
(3,8%) berasal dari semester 12.

4.1.2. Hasil Analisis Deskriptif Tingkat Skor
Deskrtiptif tingkat skor pada penelitian ini untuk melihat masing-

masing gambaran variabel penelitian dan bantuan software SPSS 21.

Kategorisasi tingkatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu, sangat

tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah.

A. Fear of Failure

Gambaran tingkatant skor fear of failure dilakukan dengan bantuan
software SPSS 21. Hasil analisis data fear of failure pada mahasiswa

tingkat akhir, sebagai berikut:

Tabel 4.1 Deskriptif Tingkat Skor fear of failure

. .. ) Std.
Variabel N Mean Minimum  Maximum Davia
fear of 373 133.34 113 153 7.028

failure

Berdasarkan tabel distribusi skor diatas, diketahui bahwa jumlah individu
(N) sebanyak 373 mahasiswa tingkat akhir dikota makassar yang menjadi
individu dalam penelitian ini. Dari data diatas diperoleh nilai rata-rata
sebesar 113.34, minimum skor sebesar 113, skor maximum 153 dan skor
standar deviasi (SD) sebesar 7.028. Adapun nilai kategorisasi fear of failure

pada mahasiswa tingkat akhir dapat dilihat dibawah ini:
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Tabel. 4.2 Nilai Kategorisasi fear of failure

Tingkat Kategori Kriteria Kategorisasi Hasil Kategorisasi
Sangat Tinggi (5) X> (X +1.5SD) X > 143,88
Tinggi (4) (X+0.5SD)<X<(X+15SD) 136.85<X <143.88
Sedang (3) (X-0.5SD)<X<(X+05 129.82 < X < 136.85
Rendah (2) (X-15 SD)S S)X <(X-05 122,8 < X <129.83
Sangat Rendah (1) X— 1.§>DS)D) > X 122.8<X

Ket: SD = Standar Deviasi, X = Mean, X = Skor Total

Berikut adalah gambaran diagram kategorisasi tingkat skor fear of failure:

144
126
72
13 18
Sangat Rendah  Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 4.7 Kategorisasi Tingkat Skor fear of failure

Berdasarkan data diagram diatas, diketsahui bahwa rata-rata individu
penelitian ini memiliki tingkat kategori nilai sedang. Hal ini, dapat
ditunjukkan berdasarkan hasil kategorisasi diatas, 13 individu (3.5%) yang
ada dikategori sangat rendah, 73 individu (193%) ada dikategori rendah,
144 individu (38.6%) ada dikategori sedang, 18 individu (4,6%) ada

dikategori tinggi dan 126 individu (33,8%) ada dikategori sangat tinggi.
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Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa tingkat akhir di kota
makassar memiliki tingkat fear of failure dalam kategori sedang .
B. Mindfulness
Deskriptif tingkat an skor Mindfulness dilakukan dengan menggunakan
software SPSS 21. Hasil analisis data Mindfulness pada mahasiswa tingkat

akhir, sebagai berikut:

Tabel 4.3. deskriptif tingkat skor Mindfulness

Variabel N Mean Minimum  Maximum S.td'.
Deviation
Mindfulness 373 50.06 23 75 10.497

Berdasarkan tabel distribusi skor diatas, diketahui bahwa jumlah
individu (N) sebanyak 373 mahasiswa tingkat akhir dikota makassar yang
menjadi individu dalam penelitian ini. Dari data yang diperoleh, nilai rata-
rata sebesar 50.06, minimum skor sebesar 23, skor maximum 75 dan skor
standar deviasi (SD) sebesar 10.497. Adapun nilai kategorisasi fear of

failure pada mahasiswa tingkat akhir sebagai berikut:

Tabel. 4.4 Nilai Kategorisasi Mindfulness

Tingkat Kategori Kriteria Kategorisasi Hasil Kategorisasi
Sangat Tinggi (5) X > (X +1.5SD) X >65.8
Tinggi (4) (X+ 0.5 SD) < X < (X+ 1.5 SD) 55.3< X < 65.8
Sedang (3) X-0.5SD)<X<(X+05 44.82 <X <55.3
Rendah (2) X-15 SD)S E)XS (X-05 34.32< X <44.82
Sangat Rendah (1) X- 1.§DS)D) > X 34.32< X

Ket: SD = Standar Deviasi, X = Mean, X = Skor Total
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Berikut adalah gambaran diagram kategorisasi tingkat mindfulness:

170
78 80
- m i m:
e .

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Gambar 4.8 Kategorisasi Tingkat Skor Mindfulness

Berdasarkan data diagram diatas, diketahui bahwa rata-rata individu
penelitian ini memiliki tingkat kategori nilai sedang. Hal ini, dapat
ditunjukkan berdasarkan hasil kategorisasi diatas, yaitu sebanyak 23
individu (6.2%) ada dikategori sangat rendah, 78 individu (20.9%) ada
pada kategori rendah.

Individu yang berada dalam kategori sedang sebanyak 170 individu
(45.6%), 80 individu (33,8%) yang ada dikategori tinggi dan yang ada
dikategori sangat tinggi sebanyak 22 individu (5.9%). Sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa mahasiswa tingkat akhir di kota makassar
memiliki tingkat mindfulness dalam kategori sedang.

4.1.3 Analisis Deskriptif VVariabel Berdasarkan Demografi
A. Deskriptif Tingkat Skor Variabel fear of failure

1. Deskriptif fear of failure Berdasarkan Jenis Kelamin

m Laki-laki

69 75

43 55 '
29
3 m I B sz

Sangat Rendah  Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Gambar 4.9 Tingkat Skor fear of failure Berdasarkan Jenis
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Berdasarkan tabel diatas, terdapat 164 individu berjenis kelamin laki-
laki, 6 individu ada dikategori sangat tinggi,55 individu ada dikategori
tinggi, 69 individu ada dikategori sedang, 29 ada di kategori rendah dan 5
individu ada dikategori sangat rendah.

Selanjutnya, terdapat 209 individu berjenis kelamin perempuan, yang
ada dikategori sangat tinggi berjumlah 12 subjek, dikategori tinggi
berjumlah 71 subjek, dikategori sedang berjumlah 75 individu, selanjutnya
rendah berjumlah 43 dan individu dikategori sangat rendah berjumlah 8.

2. Deskriptif fear of failure Berdasarkan Usia

m21-22 Tahun m23-24 Tahun m25-26 Tahun 27Tahun
106 9%
50
y 19 29 1 29 -
o 12 3 i 11
- § I. SN g

Sangat Rendah Sedang Tinggi  Sangat Tinggi
Rendah

Gambar 4.10. Tingkat Skor fear of failure Berdasarkan Usia

Berdasarkan tabel diagram diatas, untuk individu berusia 21- 22 tahun,
individu yang ada dikategori sangat rendah terdapat 10, individu yang ada
dikategori rendah 50, individu yang ada pada tingkat kategori sedang 106
, individu yang ada dikategori tinggi 96 dan individu yang ada dikategori
sangat tinggi 16 , Selanjutnya, usia 23-24 tahun, individu yang ada
dikategori sangat rendah terdapat 1, individu yang ada dikategori rendah

berjumlah 19, individu yang ada dikategori sedang berjumlah 29, individu



53

yang ada dikategori tinggi berjumlah 29 dan individu yang ada
dikategorisangat tinggi 1 .

Untuk usia 25-26 tahun, individu yang ada ditingkat kategori sangat
rendah berjumlah 2, individu yang ada dikategori rendah berjumlah 1,
individu yang ada dikategorisedang berjumlah 6 dan individu yang ada
dikategori tinggi berjumlah 1 dan juga ada pada kategori sangat tinggi.
Selanjutnya, usia 27 tahun, individu yang ada dikategori sangat rendah,
berjumlah 0, subjekyang ada dikategori rendah berjumlah 2 dan individu
yang ada dikategori sedang berjumlah 3 dan individu yang ada dikategori
tinggi dan sangat tinggi berjumlah 0.

3. Deskriptif fear of failure Berdasarkan Universitas

m Universitas Bosowa m Universitas Hasanuddin
m Universitas Negeri Makassar = Universitas Muslim Indonesia
Lainnya
62 63
34 39 31
62113 I1.46 = el 1318 9, 5,8
- ||
Sangat Rendah Sedang Tinggi  Sangat Tinggi
Rendah

Gambar 4.11. Tingkat Skor fear of failure Berdasarkan Universitas

Berdasarkan tabel diagram diatas, sebanyak 174 individu berasal dari
Universitas Bosowa, individu yang ada ditingkat kategori sangat rendah
berjumlah 6, individu yang ada dikategori rendah 34, individu yang ada
dikategori sedang berjumlah 62, individu yang ada pada kategori tinggi

berjumlah 63 dan 9 individu ada dikategori sangat tinggi. Selanjutnya,
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sebanyak 47 individu yang berasal dari Universitas Hasanuddin, individu
yang ada dikategori sangat rendah berjumlah 2 individu, individu yang ada
dikategori rendah berjumlah 14, individu yang ada dikategori sedang 17.
Untuk 13 individu ada dikategori tinggi dan individu yang ada
dikategori sangat tinggi berjumlah 1. Untuk individu yang berasal dari
Univesitas Negeri Makassar sebanyak 42, terdapat 1 individu ada
dikategori sangat rendah, 6 individu ada dikategori rendah, 19 individu ada
dikategori sedang dan 16 individu ada dikategori tinggi dan 0 individu ada
dikategori sangat tinggi. Selanjutnya, individu yang berasal dari
Universitas Muslim Indonesia sebanyak 12, 1 individu ada dikategori
sangat rendah dan kategori rendah dan 7 individu ada dikategori sedang, 3
individu ada dikategori tinggi dan 0 individu ada dikategori sangat tinggi.
Untuk Universitas lainnya sebanyak 98 individu yang berasal dari
universitas berbeda di Kota Makassar seperti,Universitas Fajar,
Universitas Megarezky dan lain sebagainya, terdapat 3 individu ada
dikategori sangat rendah, 17 individu ada dikategori rendah, 39 individu
ada dikategori sedang, 31 individu ada dikategori tinggi dan 8 individu ada

dikategori sangat tinggi.
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4. Deskriptif fear of failure Berdasarkan Fakultas

m Psikologi ®Teknik = Ekonomi Hukum Lainnya
62
49
30 3129 2732
19 17
10 12
SIORN Al | ROl | SO
m
Sangat Rendah  Rendah Sedang Tinggi  Sangat Tinggi

Gambar . 4.12. Tingkat Skor fear of failure Berdasarkan Fakultas

Berdasarkan tabel diatas, sebanyak 83 individu yang berasal dari
Fakultas Psikologi, dengan kategori sangat rendah 2 individu , 19 individu
ada dikategori rendah, 31 individu ada dikategori sedang, 27 individu ada
dikategori tinggi dan 4 individu ada dikategori sangat tinggi, Selanjutnya,
individu yang berasal dari Fakultas Teknik sebanyak 82, terdapat 5
individu yang ada pada kategori sangat rendah, 10 individu ada dikategori
rendah, 29 individu ada dikategori sedang, 32 individu ada dikategori
tinggi dan 6 individu ada dikategori sangat tinggi.

Untuk individu yang berasal dari Fakultas Ekonomi sebanyak 38,
terdapat 1 individu ada dikategori sangat rendah, 7 respoden ada
dikategori rendah, 17 individu ada dikategori sedang , 12 individu ada
dikategori tinggi dan 1 individu berada dikategori sangat tinggi.
Selanjutnya, 17 individu berasal dari Fakultas Hukum, O respondne yang

ada dikategori sangat rendah , 6 individu ada dikategori rendah dan 5
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individu ada dikategori sedang, 6 individu ada dikategori tinggi dan 0
individu ada dikategori sangat tinggi.

Untuk Fakultas lainnya sebanyak 153 individu yang berasal dari
Fakultas yang berbeda (Fakultas Kedokteran, Fakultas Kesehatan
Masyarakat, Fakultas Bahasa dan Sastra dll) terdapat 5 individu ada
dikategori sangat rendah, 30 individu ada dikategori rendah, 62 individu
ada dikategori sedang, 49 individu ada dikategori tinggi dan 7 individu
ada dikategori sangat tinggi.

5. Deskriptif fear of failure Berdasarkan Jurusan

m Psikologi ®m Teknik Sipil ® Akuntansi = Hukum © Lainnya

72 72
36
19 321817 e
10 1012 12
2100 I296 Ill5 I..6 4110
Sangat Rendah Sedang Tinggi  Sangat Tinggi

Rendah

Gambar 4.13. Tingkat Skor fear of failure Berdasarkan Jurusan

Berdasarkan tabel diagram diatas, 83 individu yang berasal dari
Jurusan Psikologi , 2 individu ada pada kategori sangat rendah, 19
individu ada dikategori rendah, 32 individu ada dikategori sedang, 26
individu ada dikategori tinggi dan 4 individu ada dikategori sangat
tinggi. Selanjutnya, individu yang berasal dari Jurusan Teknik Sipil
sebanyak 32, terdapat 1 individu yang ada dikategori sangat rendah, 2

individu ada dikategori rendah, 18 individu ada dikategori sedang, 10



S7

individu ada dikategori tinggi dan 1 individu ada dikategori sangat
tinggi.

Untuk individu yang berasal dari Jurusan Akuntansi sebanyak 39,
terdapat O individu ada dikategori sangat rendah, 9 individu ada
dikategori rendah, 17 individu ada dikategori sedang dan 12 individu ada
dikategori tinggi dan 1 individu ada dikategori sangat tinggi.
Selanjutnya, individu yang berasal dari Jurusan llmu Hukum sebanyak
17, terdapat O individu ada dikategori sangat rendah, 6 individu ada
dikategori rendah dan 5 individu ada dikategori sedang, 6 individu ada
dikategori tinggi dan 0 individu ada dikategori sangat tinggi.

Untuk Jurusan lainnya sebanyak 202 individu yang berasal dari Jurusan
yang berbeda (Jurusan Teknik PWK, Jurusan Farmasi, Jurusan Teknik
Arsitektur, dll) terdapat 10 individu ada dikategori sangat rendah, 36
individu ada dikategori rendah, 72 individu ada dikategori sedang, 72
individu ada dikategori tinggi dan 12 individu ada dikategori sangat
tinggi.

6. Deskriptif fear of failure Berdasarkan Semester

m Semester 8 m Semester 10 Semester 12

126 116

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Gambar 4.14 Tingkat Skor fear of failure Berdasarkan Semester
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Berdasarkan tabel diagram diatas, individu yang berasal dari Semester
8 sebanyak 334, dengan tingkat kategori sangat rendah 12 individu , 63
individu ada dikategori rendah, 126 individu ada dikategori sedang,116
individu ada dikategori tinggi dan 17 individu ada dikategori sangat
tinggi. Selanjutnya, individu yang berasal dari Semester 10 sebanyak 25,
terdapat 1 individu yang ada dikategori sangat rendah, 5 individu ada
dikategori rendah, 11 individu ada dikategori sedang,7 individu ada
dikategori tinggi dan 1 individu ada dikategori sangat tinggi.

Untuk individu yang berasal dari Semester 12 sebanyak 13, terdapat 0
individu ada dikategori sangat rendah, 4 individu ada dikategori rendah,
7 individu ada dikategori sedang dan 3 individu ada dikategori tinggi dan
0 individu ada dikategori sangat tinggi.

B. Deskriptif Tingkat Skor Variabel Mindfulness

1. Deskriptif Mindfulness Berdasarkan Jenis Kelamin

m Laki-laki = Perempuan
99
71
11 12 l l 9 13
_ |
Sangat Rendah Sedang Tinggi  Sangat Tinggi
Rendah

Gambar 4. 15. Tingkat Skor Mindfulness Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan tabel diagram diatas, individu yang berjenis kelamin Laki-

Laki sebanyak 164, dengan tingkat mindfulness sangat rendah 11 individu ,
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38 individu ada dikategori rendah, 71 individu ada dikategori sedang, 35
individu ada dikategori tinggi dan 9 individu ada dikategori sangat tinggi.
Selanjutnya,untuk individu berjenis kelamin perempuan sebanyak 209,
terdapat 12 individu yang ada dikategori sangat rendah, sebanyak 40
individu ada dikategori rendah, 99 individu ada dikategori sedang, 45
individu ada dikategori tinggi dan sebanyak 13 individu ada dikategori
sangat tinggi.

2. Deskriptif Mindfulness Berdasarkan Usia

H21-22 Tahun ®23-24 Tahun ®m25-26 Tahun © 27 Tahun

129
58 58
33
14 18 20 19
6 7
30 11 1 02 il 201

Sangat Rendah Sedang Tinggi  Sangat Tinggi
Rendah

Gambar 4.16. Tingkat Skor Mindfulness Berdasarkan Usia

Berdasarkan tabel diagram diatas, untuk individu berusia 21- 22 tahun,
terdapat 14 individu ada dikategori sangat rendah, sebanyak 58 individu ada
dikategori rendah, 129 individu ada dikategori sedang, 58 individu ada
dikategori tinggi dan 19 individu ada dikategori sangat tinggi. Kemudian,
untuk usia 23-24 tahun, terdapat 6 individu yang ada dikategori sangat
rendah, 18 individu ada dikategori rendah, 33 individu ada dikategori
sedang, sebanyak 20 individu ada dikategori tinggi dan 2 individu ada

dikategori sangat tinggi.
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Selnajutnya untuk usia 25-26 tahun, terdapat 3 individu yang ada
dikategori sangat rendah, 1 individu ada dikategori rendah, 7 individu ada
dikategori sedang dan 0 individu ada dikategori tinggi dan sangat tinggi.
Untuk usia 27 tahun, 0 individu ada dikategori sangat rendah, 1 individu
ada pada katagori rendah dan kategori sedang, 2 individu ada dikategori
tinggi dan 1 individu ada dikategori sangat tinggi.

3. Deskriptif Mindfulness Berdasarkan Universitas

m Universitas Bosowa m Universitas Hasanuddin

m Universitas Negeri Makassar Universitas Muslim Indonesia

Lainnya

Sangat Rendah  Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 4.17. Tingkat Skor Mindfulness Berdasarkan Universitas

Berdasarkan tabel diagram diatas, individu yang berasal dari
Universitas Bosowa sebanyak 174, dengan tingkat kategori sangat rendah 7
individu, 40 individu ada dikategori rendah, sebanyak 89 individu ada
dikategori sedang, 29 individu ada dikategori tinggi dan 9 individu ada
dikategori sangat tinggi. Kemudian untuk individu yang berasal dari
Universitas Hasanuddin sebanyak 47, terdapat 1 individu yang ada dikategori
sangat rendah, 6 individu ada dikategori rendah, 22 individu ada dikategori
sedang, 15 individu ada dikategori tinggi dan 3 individu ada dikategori sangat

tinggi. Untuk individu yang berasal dari Universitas Negeri Makassar
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sebanyak 42, terdapat 4 individu ada dikategori sangat rendah, 12 individu
ada dikategori rendah.

Sebanyak 17 individu ada dikategori sedang dan 6 individu ada dikategori
tinggi dan 3 individu ada dikategori sangat tinggi. Selanjutnya, individu yang
berasal dari Universitas Muslim Indonesia sebanyak 12, 1 individu ada
dikategori sangat rendah, 3 individu ada dikategori rendah dan 5 individu ada
dikategori sedang, 2 individu ada dikategori tinggi dan 1 individu ada
dikategori sangat tinggi. Untuk Universitas lainnya, sebanyak 98 individu
yang berasal dari universitas berbeda di Kota Makassar. Seperti, Universitas
Fajar, Universitas Megarezky dan lain sebagainya. Terdapat 10 individu ada
dikategori sangat rendah, 17 individu ada dikategori rendah, 37 ada
dikategori sedang, 28 individu ada dikategori tinggi dan 6 individu ada
dikategori sangat tinggi.

4. Deskriptif Mindfulness Berdasarkan Fakultas

mPsikologi ®Teknik = Ekonomi Hukum Lainnya
63
4143
34
17

339, 11
T | [ 1 |

Sangat Rendah Sedang Tlnggl Sangat Tinggi

Rendah

Gambar 4.18. Tingkat Skor Mindfulness Berdasarkan Fakultas

Berdasarkan tabel diagram diatas, individu yang berasal dari Fakultas

Psikologi sebanyak 83, dengan tingkat kategori sangat rendah 3 individu , 16
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individu ada dikategori rendah, 41 individu ada dikategori sedang, 17
individu ada dikategori tinggi dan 6 individu ada dikategori sangat tinggi.
Selanjutnya, individu yang berasal dari Fakultas Teknik sebanyak 82,
terdapat 3 individu yang ada dikategori sangat rendah, 15 individu ada
dikategori rendah, 43 individu ada dikategori sedang, 15 individu ada
dikategori tinggi dan 6 individu ada dikategori sangat tinggi.

Untuk individu yang berasal dari Fakultas Ekonomi sebanyak 38,
terdapat 5 individu ada dikategori sangat rendah, 7 individu ada dikategori
rendah, 14 individu ada dikategori sedang dan 11 individu ada dikategori
tinggi dan 1 individu ada dikategori sangat tinggi. Selanjutnya, individu yang
berasal dari Fakultas Hukum sebanyak 17, terdapat O individu ada dikategori
sangat rendah, 4 individu ada dikategori rendah dan 9 individu ada dikategori
sedang, 3 individu ada dikategori tinggi dan 1 individu ada dikategori sangat
tinggi.

Untuk Fakultas lainnya sebanyak 153 individu yang berasal dari
Fakultas yang berbeda (Fakultas Kedokteran, Fakultas Kesehatan
Masyarakat, Fakultas Bahasa dan Sastra dll) terdapat 12 individu ada
dikategori sangat rendah, 36 individu ada dikategori rendah, sebanyak 63
individu ada dikategori sedang, sebanyak 34 individu ada dikategori tinggi

dan 8 individu ada dikategori sangat tinggi.
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5. Deskriptif Mindfulness Berdasarkan Jurusan

m Psikologi ® Teknik Sipil ®m Akuntansi = Illmu hukum = Lainnya
88
43 40 45
Sangat Rendah  Rendah Sedang Tinggi  Sangat Tinggi

Gambar 4.19 Tingkat Skor Mindfulness Berdasarkan Jurusan

Berdasarkan tabel diagram diatas, individu yang berasal dari Jurusan
sPsikologi sebanyak 83, dengan tingkat kategori sangat rendah 3 individu ,
16 individu ada dikategori rendah, 40 individu ada dikategori sedang,17
individu ada dikategori tinggi dan 7 individu ada dikategori sangat tinggi.
Selanjutnya, individu yang berasal dari Jurusan Teknik Sipil sebanyak 32,
terdapat 1 individu yang ada dikategori sangat rendah, 5 individu ada
dikategori rendah, 17 individu ada dikategori sedang, 7 individu ada
dikategori tinggi dan 2 individu ada dikategori sangat tinggi.

Untuk individu yang berasal dari Jurusan Akuntansi sebanyak 39,
terdapat 5 individu ada dikategori sangat rendah, 10 individu ada dikategori
rendah,16 individu ada dikategori sedang dan 8 individu ada dikategori
tinggi dan O individu ada dikategori sangat tinggi. Selanjutnya, individu
yang berasal dari Jurusan llmu Hukum sebanyak 17, terdapat O individu ada

dikategori sangat rendah, 4 individu ada dikategori rendah dan 9 individu
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ada dikategori sedang, 3 individu ada dikategori tinggi dan 1 individu ada
dikategori sangat tinggi.

Untuk Jurusan lainnya, sebanyak 202 individu yang berasal dari Jurusan
yang berbeda (Jurusan Teknik PWK, Jurusan Farmasi, Jurusan Teknik
Arsitektur, dll). Terdapat 14 individu ada dikategori sangat rendah, 43
individu ada dikategori rendah, 88 individu ada dikategori sedang, 45
individu ada dikategori tinggi dan 12 individu ada dikategori sangat tinggi.

6. Deskriptif Mindfulness berdasarkan semester

m Semester 8 m Semester 10 Semester 12

154

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Gambar 4.20 Tingkat Skor Mindfulness Berdasarkan Semester

Berdasarkan tabel diagram diatas, individu yang berasal dari Semester
8 sebanyak 334, dengan tingkat kategori sangat rendah 20 individu , 71
individu ada dikategori rendah, 154 individu ada dikategori sedang, 69
individu ada dikategori tinggi dan 20 individu ada dikategori sangat tinggi.
Selanjutnya, individu yang berasal dari Semester 10 sebanyak 25, terdapat
1 individu yang ada dikategori sangat rendah.

Individu yang ada dikategori rendah berjumlah 5, individu ada

dikategori sedang berjumlah 11, respoden yang ada dikategori tinggi dan
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sangat tinggi. Untuk individu yang berasal dari Semester 12 sebanyak 14,
terdapat 2 individu berada dikategori sangat rendah, 2 individu ada
dikategori rendah, 5 individu ada dikategori sedang dan 4 individu ada
dikategori tinggi dan 1 individu ada dikategori sangat tinggi.
4.1.4 Hasil Uji Asumsi
A. Uji Normalitas
Peneliti telah melakukan uji normalitas, yang hasilnya dapat dilihat

pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.5 Tabel Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnova

Variabel Statistic Df

fear of failure 0.41 373 178

Mindfulness 0.35 373 .200

Berdasarkan hasil data diatas menunjukkan bahwa uji normalitas
dari data fear of failure dan mindfulness memiliki jumlah individu 373
dengan memperoleh nilai Kolmogorov-Smirnova sebesar 0.41 dan
0.35 dengan nilai signifikansi sebesar .178 dan .200. Hal ini, dapat
dikatakan bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal atau dengan
kata lain nilai signifikansi dari kedua data tersebut lebih besar dari
nilai signifikansi 0,05 (sig>0,05) .

B. Uji Linearitas

Hasil uji linearitas mengunakan Uji Anova dengan software SPSS

versi 2.1 yang hasilnya dapat dilihat dibawah ini:
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Tabel 4.6 Hasil Uji Linearitas

fear of failure dan Mindfulness

Linearity 20.600 0.000
Deviation From Linearity 1.270 0.118 Linear

Berdasarkan hasil uji linearitas diatas didapatkan nilai F untuk linearity
sebesar 20.600 dan nilai deviation from linearity berjumlah 1.270. nilai
signifikansi untuk linearity sebesar 0.000 yang artinya, nilai signifikansi
<0.05 dan nilai signifikansi Deviation From Linearity sebesar 0.118 yang
artinya nilai signifikansi > 0.05. Hal ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan linear antara kedua varaibel.

4.1.5 Analisis Uji Hipotesis
Hasil Analisis uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis regresi linear sederhana dengan bantuan software SPSS 21.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini, dapat dilihat dibawabh ini:
Ho . Tidak terdapat pengaruh antara mindfulness terhadap fear of
failure pada mahasiswa tingkat akhir di kota makassar
H; . Terdapat Pengaruh Antara mindfulness Terhadapfear of failure
Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Di Kota Makassar.

Hasil uji hipotesis variabel Mindfulness terhadap fear of failure. Sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana

Variabel Kontribusi
mindfulness
terhadap fear of 0.151 15,1% 0.000 Sig
failure

Ket: B = Koefisien Pengaruh
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Berdasarkan hasil analisis data diatas, didapatkan nilai koefisien pengaruh
(B) terhadap fear of failure sebesar 0.151. Hal ini, menunjukkan bahwa sumbangsih
yang diberikan oleh mindfulness terhadap fear of failure sebesar 15,1% dan 84,9%
adalah faktor lain yang mempengaruhi fear of failure pada mahasiswa tingkat akhir di
Kota Makassar.

Nilai signifikansi yang diperoleh yaitu, 0.000 yang dapat diartikan
bahwa nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 5%
(p=0.000; p< 0.05) hal ini, membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan
bahwa tidak terdapat pengaruh antara mindfulness terhadap fear of failure
pada mahasiswa tingkat akhir di kota makassar ditolak. Sehingga, dapat di
simpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara
mindfulness dan fear of failure pada mahasiswa akhir di kota makassar di
terima

4.2. Pembahasan

4.2.1 Gambaran Fear of Failure Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Di Kota

Makassar
Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran fear of failure pada
mahaiswa tingkat akhir di kota makassar dengan individu 373 subjek.
Terdapat 13 individu (3.5%) ada pada kategori sangat rendah, 73
individu (193%) ada dikategori rendah, 144 individu (38.6%) ada
dikategori sedang, 126 individu (33,8%) ada dikategori tinggi dan 18
individu (4,6%) ada dikategori sangat tinggi, menunjukkan bahwa
mahasiswa tingkat akhir di kota makassar memiliki tingkat fear of

failure dalam kategori sedang.
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Analisis hasil deskriptif data yang telah ada, mahasiswa tingkat akhir
yang berada pada kategorisasi sedang, dapat memperlihatkan
karakterisik fear of failure pada kategori sedang pula. Karakteristik
yang dimiliki yaitu memiliki goal-setting yang defensif, artinya
mahasiswa cenderung akan menyerah pada faktor-faktor dalam dirinya
yang tidak dapat diubah, misalnya tingkat kemampuan yang kurang
sehingga menimbulkan kehilangan motivasi dalam dirinya dan individu
dipengaruhi oleh pengalaman yang telah dialami sebelumnya dalam
proses belajar, Kinerja yang buruk pada keadaan tertentu, terutama
keadaan yang dipersepsikan penuh dengan tekanan ataupun situasi yang
baru, sehingga menunjukkan keragu-raguan bila diperhadapkan dengan
tugas baru.

Hal ini sesuai dengan aspek ketakutan akan ketidakpastian masa
depan, dikarenakan ketika mahasiswa gagal mahasiswa cenderung
mempersepsikan akibat negatif seperti, ketidakpastian dan berubahnya
masa depan mereka, dimana hal tersebut mengubah rencana yang telah
dipersiapkan dalam waktu yang dekat maupun dalam jangka waktu
yang panjang. Dan pada aspek ketakutan akan mengalami penghinaan
dan rasa malu, mahasiswa seringkali memikirkan apa yang orang lain
pikirkan mengenai dirinya dan penghinaan serta rasa malu yang akan
didapat olehnya membuat mahasiswa merasakan kecemasan yang tinggi
sehingga menghindari apa yang akan membuat ia merasa

mempermalukan dirinya. Selain itu berdasarkan pengambilan data awal
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melalui wawancara, menunjukkan beberapa responden mengatakan
bahwa ketika gagal mereka akan mengurung diri karena merasa takut
akan dihina karena memiliki kemampuan yang kurang dibandingkan
teman-teman seusianya.

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ary Suryanti
(2018) dimana individu yang ditelitinya memiliki rasa takut akan
kegagalan dalam kategori sedang, artinya keseluruhan individu cukup
memiliki ketakutan akan kegagalan. Hal ini sejalan dengan
dikemukakan oleh Nainggolan (2007) bahwa sebagian besar individu
dalam situasi apapun memiliki niat untuk menghindari kegagalan

Sedangkan mahasiswa Yyang berada dikategori tinggi, dapat
menggambarkan fear of failure pada kategori yang tinggi pula,
gambaran tingkat fear of failure yang tinggi yaitu memiliki karakteristik
seperti menghindari kompetensi, karakteristik seperti ini dapat dilihat
dari perilakunya yang cenderung menghindari persaingan maupun
kompetensi dalam sebuah proses pembelajaran; selalu menginginkan
tanggapan positif dari orang lain.

Karakteristik seperti ini dapat dilihat dari perilaku yang cenderung
meminta feadback dari pengajar dan mengharapkan arahan yang jelas
dan secara berulang-ulang; ketika mengalami kegagalan individu akan
memiliki dorongan untuk tidak mengambil hal yang berisiko apapun
kedepannya dan memilih mempertahankan apa saja yang telah

dimilikinya, cenderung membuat keputusan untuk melindungi diri
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dengan menetapkan target yang sangat rendah. individu juga akan
cenderung menunda-nunda dan membuang banyak waktunya.

Dari karakteristik diatas sesuai dengan aspek ketakutan akan
penurunan estimasi diri, individu yang memiliki ketakutan akan
penurunan estimasi diri merasa bahwa ia tidak memiliki kemampuan,
membuat dirinya suit mengembangkan potensi yang ia miliki dan
menutup diri dari lingkungannya. Pada aspek ketakutan akan
kehilangan pengaruh sosial, individu merasa harga dirinya akan
menurun dimata orang lain serta merasa lingkungan sekitarnya akan
meremehkan kemampuannya dan menjauhi karena kegagalannya.
Untuk, aspek ketakutan akan mengecewakan orang yang penting
baginya, individu kehilangan kepercayaan dan mendapat kritikan dari
orang yang penting dalam hidup individu.

Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh setyadi dan
mastuti (2014) menyatakan bahwa mahasiswa akhir memiliki ketakutan
yang besar jika gagal dalam menyelesaikan tugas akhir yang dapat
membuat individu mengecewakan orang yang penting baginya. Rasa
takut akan kegagalan yang menuju pada sebuah pencapaian terkadang
menjadi salahsatu faktor mahasiswa mengalami tertekan dan depresi.
Tekanan supaya berhasil didalam hasil belajar yang bagus serta
membanggakan (santrock,2008). Akibat dari rasa takut akan kegagalan
yaitu mengalami cemas yang tinggi, menjadi pesimis, menghindari

sebuah keterlibatan dan tujuan dalam sebuah kegiatan, serta mengalami
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demotivasi dalam menjalankan peran semaksimal mungkin di
perkuliahan (Cox,2009).

Fear of failure adalah dorongan untuk menilai suatu ancaman dan
merasa cemas pada keadaan yang memungkinkan akan terjadinya
sebuah kegagalan (Conroy, Kaye dan Fifer 2007). Rasa takut akan
kegagalan adalah sebuah perasaan cemas dan terancam terhadap suatu
kondisi yang dapat mengakibatkan kegagalan, beberapa akibat setelah
terjadinya kegagalan seperti perasaan malu, menurunnya kepercayaan
diri, memiliki motif tidak yakin terhadap kemampuannya untuk
mencapai kesuksesan, hilangnya pengaruh sosial dan individu tersebut
memilihuntuk menghindari situasi yang dianggap berisiko
menimbulkan kegagalan, karena selalu memiliki pandangan negatif
terhadap apa yang akan terjadi (Conroy, 2004).

Penelitian yang dilakukan oleh wahyuni dan irsalina (2014)
menyatakan bahwa mahasiswa tingkat akhir merasa takut gagal dalam
menyelesaikan skripsi dengan tuntutan lulus tepat waktu dan berbagai
macam permasalahan ataupun tekanan yang dicapai sehingga adanya
rasa takut akan gagal jika tidak memenuhi tuntutan tersebut. Sejalan
dengan hal ini, Hidayah (2012) mengemukakan bahwa semakin tinggi
tuntutan dari orangtua maka akan menimbulkan rasa takut, panik dan
putus asa yang dialami oleh individu. Individu tidak mampu melakukan
tugas-tugasnya diakibatkan takut jika mengalami kegagalan yang dapat

membuat orangtuanya kecewa, marah, dan kehilangan kasih sayang
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sehingga individu mengalami kehilangan keinginannya sendiri akibat
dari ingin selalu memenuhi tuntutan orangtua.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Pradini dan Sera (2021)
menunjukkan bahwa fear of failure yang dialami oleh mahasiswa
dalam proses pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi Covid-19
akan mempengaruhi motivasi diri sendiri untuk mencapai prestasi
belajar dan faktor eksternal yang mempengaruhi yaitu keadaan
keluarga dan lingkungan tempat tinggal. Mahasiswa cenderung akan
mengalami penurunan motivasi, menghindari suatu tujuan, serta
menurunnya kualitas saat terlibat disituasi kegiatan. Keadaan tersebut
dibutuhkan penanganan agar mahasiswa mampu mengatasi kesulitan
yang ada yaitu memahami apa yang menjadi sumber ketakutan.

4.2.2 Gambaran Mindfulness Pada Mahasiswa Tingkat Akhir di Kota
Makassar

Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa mindfulness
(kesadaran diri penuh) pada mahasiswa akhir kota makassar, 6.2%
individu ada dikategori sangat rendah, sebanyak 20.9% individu
dalam  kategori rendah, 45.6% individu ada dikategori
sedang,sebanyak 33,8% ada dikategori tinggi dan sebanyak 5.9%
individu dalam kategori sangat tinggi. Dimana hasilnya menunjukkan
bahwa mahasiswa tingkat akhir di kota makassar memiliki tingkat
mindfulness dalam kategori sedang.

Analisis hasil deskriptif data yang telah ada, mahasiswa yang
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memiliki kemampuan mindfulness yang berada dikategori sedang,
mengambarkan mindfulness pada tingkat sedang pula dan perlu
meningkatkan mindfulnessnya. Gambaran tingkat mindfulness yang
sedang yaitu, cenderung mengalami gangguan psikologis seperti
stress, mengalami demotivasi, tidak mampu menerima dirinya dan
kurang mampu mengontrol reaksi emosinya, kurang mampu memberi
perhatian atau fokus pada apa yang sedang dikerjakan saat ini, kurang
bertanggung jawab pada kegiatan yang dikerjakan, kelemahan yang
jelas dalam kemampuan mereka untuk mengikuti perkuliahan, sering
kali lupa mengerjakan pekerjaan rumah.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suhadianto
& lsrida Arifiana (2020) dimana rata-rata individu yang diteliti
memiliki mindfulness dalam kategori sedang, artinya mahasiswa perlu
meningkatkan mindfulnessnya.

Sementara untuk mahasiswa akhir yang memliki mindfulness
dikategori tinggi, mengambarkan tingkat mindfulness yang tinggi
pula. Gambaran mahasiswa yang memiliki mindfulness tinggi yaitu
mampu melihat suatu objek berdasarkan berbagai perspektif, sadar
mengenai pikiran dan perasaan yang sedang dialami, tidak
memberikan respon yang reaktif, individu mampu fokus pada sesuatu
yang sedang terjadi baik hal eksternal maupun internal. Sesuai dengan
aspek mindfulness yaitu memiliki kesadaran dan perhatian yang

artinya individu mampu secara sadar merasakan rangsangan yang
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terjadi dari panca indera maupun aktivitas dalam pikiran dan
memberikan perhatian pada apa yang sedang terjadi pada saat ini.

Sejalan dengan penelitian Davis dan Humphrey (2012) bahwa
mahasiswa S1 berusia 19-27 tahun cenderung memiliki mindfulness
berada di tingkat kategori sedang, karena tekanan akademis dan
kehidupan yang dihadapi sehingga mengurangi kemampuan
konsentrasi dan kesadarn diri mereka dan menyebabkan penurunan
mindfulness.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Leroy (dalam Ahmadi,2016)
menjelaskan bahwa mahasiswa dengan mindfulness yang tinggi
memiliki hasil yang lebih baik dalam kinerja dan meningkatkan
kualitas hidup, kemampuan dalam memecahkan masalah, terlibat aktif
dalam kegiatan pengambilan dan penilaian keputusan serta
kemampuan dalam mengatur stres dan pencapaian akademik yang
lebih baik.

Brown dan Ryan (2003) mengemukakan bahwa mindfulness
diartikan sebagai kualitas kesadaran diri yang ditandai oleh keadaan
sadar terjaga (awereness) dan perhatian (attention) akan keadaan saat
ini dan dibedakan dari proses psikis yaitu pemahaman, motivasi dan
keadaan emosi yang dilakukan dengan konsentrasi dan penuh
perhatian dari dalam diri serta dilakukan tanpa menghakimi. Keadaan
mindfulness meliputi keadaan perasaan dan pikiran sebagai peristiwa

mental yang muncul dipikiran tanpa perlu mengenali secara
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berlebihan dan merespon secara langsung dengan kebiasaan perilaku

yang cenderung terdorong secara emosional.

Dampak dari mindfulness menurut Thompson dan Gauntlett-Gilbert
(2008) mindfulness dapat mengurangi kecemasan, stress dan emosi
negatif yang dialami, artinya individu mampu mengontrol rasa takut
akan kegagalan yang dapat membuat individu mengalami perilaku
suka menunda-nunda dalam menyelesaikan tugasnya. Serta individu
yang memiliki kemampuan mindfulness dapat mengenali, menerima
keadaan dan mampu fokus pada apa yang sedang dilakukannya,
sehingga tidak melakukan perilaku yang defensif, dikarenakan
individu tersebut tetap dalaam keadaan yang sadar, menerima serta
mengenali dirinya bahkan dalam situasi yang buruk sekalipun

4.2.3 Pengaruh Mindfulness Terhadap Fear of Failure Pada Mahasiswa
Tingkat Akhir Di Kota Makassar.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap 373 mahasiswa
tingkat akhir di kota makassar. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai
koefisien pengaruh (B) terhadap fear of failure sebesar 0.151. Artinya,
bahwa ada sumbangsih yang diberikan oleh mindfuness terhadap fear of
failure sebesar 15,1% dan 84,9% adalah faktor lain yang mempengaruhi
fear of failure pada mahasiswa tingkat akhir di Kota Makassar. Nilai
signifikansi yang diperoleh yaitu, 0.000 yang dapat diartikan bahwa nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (p=0.000; p<

0.05. Artiya, terdapat pengaruh mindfulness terhadap fear of failure pada
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mahasiswa tingkat akhir di Kota Makassar.

Sumbangsih yang diberikan oleh mindfulness terhadap fear of failure
sebesar 15,1% yang artinya dimana mahasiswa yang cenderung memiliki
mindfulness rendah atau sedang akan memiliki karakteristik tingkat
kemampuan yang kurang sehingga menimbulkan kehilangan motivasi
dalam dirinya dan individu dipengaruhi oleh pengalaman yang telah
dialami sebelumnya dalam proses belajar, kinerja yang buruk pada
keadaan tertentu, terutama keadaan yang dipersepsikan penuh dengan
tekanan ataupun situasi yang baru, sehingga menunjukkan keragu-raguan
bila diperhadapkan dengan tugas baru.

Sedangkan mahasiswa yang memiliki tingkat mindfulness yang tinggi
mampu menerima apapun yang dialami dan berkurangnya perilaku
menghindar.  Mindfulness  juga dapat mengarahkan individu
mengantisipasi keinginan untuk menjauhi pikiran dan perasaan yang
tidak menyenangkan, memungkinkan seseorang untuk menghadapi
kebenaran dari pengalaman yang tidak menyenangkan, bahkan
mindfulness mencegah seseorang menerima dan mengidentifikasi pikiran
atau perasaan negatif secara berlebihan sehingga tidak terjebak oleh
reaksi aversif (Neff dan Germer, 2018).

Fear of failure dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti, pengalaman
dimasa kecil yang disebabkan oleh pola asuh orangtua, karakteristik
lingkungan seperti keluarga, lingkungan tempat tingaal dan lingkungan

pendidikan, faktor subjektif serta kontekstual. Keadaan yang
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mempengaruhi fear of failure yaitu memiliki konsep diri yang rendah,
ketidaksanggupan menghadapi daya saing, serta tuntutan yang tinggi dari
orang lain (Conroy dan Fifer ,2007).

Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi fear of failure adalah
mindfulness. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sujana
dan Wulan (1994) bahwa salah satu faktor fear of failure pada
mahasiswa karena adanya pandangan yang salah mengenai kemampuan
dirinya dan kurang memiliki mindfulness atau kesadaran penuh terhadap
diri yang baik.

Mindfulness banyak memberikan dampak yang positif dalam
membentuk kepribadian seorang individu, individu yang mindful mampu
mengetahui perubahan yang terjadi dalam dirinya, sensasi tubuhnya dan
mampu mengidentifikasi perasaannya, sehingga merasa lebih positif dan
selain itu individu dengan kemampuan mindfulness akan lebih menerima
dirinya dan mampu mengontrol reaksi emosinya, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan untuk regulasi diri termasuk dalam perilaku
agresinya karena individu memiliki kemampuan untuk berempati
terhadap diri dan orang lain yang menjadikan individu memiliki
keberanian secara sosial (Dekeyser dkk, 2008).

Penelitian yang dilakukan oleh Hjeltnes, Moltu dan Dundas(2015)
yang berjudul facing the fear of failure: an explorative qualitative study
of client experiences in a mindfulness-based stress reduction program

for university students with academic evaluation anxienty. Penelitian ini
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menunjukkan adanya pengaruh antara mindfulness dan fear of failure
dimana mindfulness dapat mengurangi perasaan takut akan gagal dan
dapat meningkatkan penerimaan diri ketika menghadapi situasi sulit.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Seligowski (2017) yang
berjudul the impact of mindfulness meditation on fear load and fear
inhibition: examining parasympathetic activation as an underlying
mechanism menunjukkan bahwa individu yang menjalani meditasi
mindfulness tidak mengalami tingkat ketakutan atau ketegangan fisik
yang secara signifikan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Joharifard dan
Sabokkhiz (2017) yang berjudul the effect of mindfulness-based
cognitive therapy education on self-criticism and fear of failure in
people with heart disease. Penelitian ini menunjukkan bahwa terapi
mindfulness berbasis kognitif dapat dianggap sebagai cara yang efektif
untuk mengurangi self-criticism dan fear of failure pada penderita
penyakit jantung.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sode dan Chenji (2021)
yang berjudul reducing entrepreneurial fear of failure through
mindfulness. Penelitian ini  menunjukkan bahwa ada hubungan
mindfulness terhadap fear of failure melalui latihan mindfulness,
wirausahawan dapat mengatasi rasa takut gagal dan menekuni kegiatan

wirausaha untuk menjadi pengusaha sukses.
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4.2.4 Limitasi Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa
penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan. Keterbatasan dalam
penelitian ini adalah instrumen alat ukur mindfulness yang menurut
peneliti kurang mampu mendeskripsikan variabel mindfulness sehingga
untuk peneliti selanjutnya untuk menggunakan alat ukur yang lebih
komprehensif sehingga mendapatkan hasil yang lebih akurat atau

kompleks.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa pada mahasiswa tingkat
akhir di kota makassar memiliki tingat fear of failure yang berada dalam
kategori sedang, dimana mahasiswa yang memiliki tingkat kategori sedang,
karakteristik yang dimiliki yaitu memiliki goal-setting yang defensif, artinya
mahasiswa cenderung akan menyerah pada faktor-faktor dalam dirinya yang
tidak dapat diubah.

Sedangkan untuk variabel mindfulness berada pada kategori sedang,
mahasiswa perlu meningkatkan mindfulnessnya. Karakteristik yang dimiliki
yaitu cenderung mengalami demotivasi, kurang mampu mengontrol reaksi
emosinya, kurang mampu memberi perhatian atau fokus pada apa yang
sedang dikerjakan. Hasil analisis yang telah dilakukan, menunjukan bahwa
terdapat pengaruh mindfulness terhadap fear of failure pada mahasiswa
tingkat akhir di kota Makassar, hal ini membuktikan bahwa hipotesis
diterima.

5.2. Saran
a. Bagi Mahasiswa Tingkat Akhir

Mahasiswa yang berada pada akhir perkuliahan diharapkan mampu

menyadari pentingnya memiliki sikap perhatian dan kesadaran terhadap

apa yang sedang dilakukannya, agar semakin mampu memfokuskan apa
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yang sedang dijalaninya, misalnya tidak menunda-nunda mengerjakan
Tugas Akhir dan maampu mengontrol rasa takut akan kegagalan.
. Bagi Peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya yang hendak meneliti lebih lanjut mengenai fear of
failure dan mindfulness dalam penelitian ini dapat mencari lebih banyak
sumber acuan agar pemahaman mengenai kedua variabel tersebut lebih
luas dan untuk variabel mindfulness disarankan untuk menggunakan alat
ukur yang lebih komprehensif sehingga mendapatkan hasil yang lebih

akurat atau kompleks.
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SKALA PENELITIAN
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Salam sejahtera bagi kita semua.

Selamat Pagi/Siang/Sore/Malam.

Responden yang terhormat,

Perkenalkan Saya Christin Lorenza Lanula, Mahasiswi Fakultas Psikologi
Universitas Bosowa. Saat ini Saya sedang melakukan pengambilan data dalam
rangka penyelesaian tugas akhir (Skripsi). Sehubungan dengan hal tersebut, Saya

memohon kesediaan dan partisipasi Anda untuk mengisi skala penelitian ini.

Adapun kriteria responden dalam penelitian ini, yaitu :
Mahasiswa (i) Aktif Tingkat Akhir Di Kota Makassar.

Apabila Anda memenuhi kriteria tersebut, saya memohon bantuannya untuk
mengisi skala penelitian saya. Tidak ada jawaban yang salah selama hal tersebut
sesuai dengan kondisi atau keadaan diri Anda. Seluruh jawaban dan identitas
Anda akan dijaga serta dijamin kerahasiannya dan hanya digunakan untuk
keperluan penelitian.

Atas kesediaan dan partisipasi Anda, saya ucapkan terima kasih.
Wassalamua'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Hormat Saya,

Peneliti

Christin Lorenza Lanula



IDENTITAS RESPONDEN

Silahkan mengisi identitas Anda terlebih dahulu pada bagian dibawah ini. Data
yang Anda berikan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk

kepentingan penelitian.

Nama (boleh inisial) :

Jenis kelamin

Usia (contoh 22 Tahun) :

Asal Universitas ( misal: Universitas Bosowa) :
Fakultas :

Jurusan

Semester (contoh 8) :
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SKALA1
PETUNJUK PENGERJAAN:

Berikut terdapat beberapa pernyataan yang berkaitan dengan diri Anda. Baca dan pahami
setiap pernyataan yang ada, kemudian pilihlah salah satu dari 5 pilihan jawaban yang
tersedia. Adapun pilihan jawaban tersebut yaitu :

Pilihlah 1 “Sangat Sesuai” Jika pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan diri Anda.

Pilihlah 2 “Sesuai” Jika pernyataan tersebut Sesuai dengan diri Anda.

Pilihlah 3 “Netral” Jika pernyataan tersebut tidak dapat menentukan apakah pernyataan
tersebut Sesuai atau Tidak Sesuai dengan diri Anda.

Pilihlah 4 “Tidak Sesuai” Jika pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan diri anda

Pilihlah 5 "Sangat Tidak Sesuai” Jika pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan
diri Anda.

Tidak ada jawaban yang salah selama hal tersebut mencerminkan kondisi atau keadaan
diri Anda. Jawaban Anda sangat berarti dan sangat membantu dalam penelitian ini.

SKALA FEAR OF FAILURE

Pernyataan J

Saya takut mengambil tindakan ketika belum ada
arahan dari dosen.

2 | Saya takut orang merendahkan kemampuan saya.

3 | Takut orang lain mengetahui saya gagal
mengerjakan skripsi.

4 | Saya berpikir akan dijauhi oleh teman jika gagal
mengerjakkan skripsi.

5 | Saya kurang yakin dengan skripsi yang saya buat.

Kegagalan yang pernah saya alami membuat saya
ragu untuk menggapai cita-cita.

7 | Saya yakin terhadap kemampuan saya.

8 Tetap tenang walaupun orang mengkritik hasil
kerja saya.

9 | Teman mendukung apapun yang terjadi dalam
pengerjaan skripsi saya.

10 | Yakin usaha dapat menghasikan nilai yang baik.
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Yakin dapat menggapai cita-cita.

12 | Orang tua tidak kecewa bila saya gagal
menyelesaikan kuliah.

13 | Saya takut tidak mampu memenuhi keinginan
dosen.

14 | Teman memberikan pendapat buruk mengenai
hasil skripsi saya.

15 | Saya ragu dapat menyelesaikan tugas sesuai
standar yang diberikan.

16 | Teman saya lebih banyak mendapat pujian

dibanding saya.

17 | Saya akan dikucilkan oleh teman jika berbuat
kesalahan pada skripsi saya.

18 | Khawatir mengenai kemampuan saya.

19 | Takut mengcewakan teman yang membantu saya
jika terlalu lama menyelesaikan skripsi.

20 | Yakin mendapat nilai yang memuaskan.

21 | Tidak mempedulikan penilaian orang lain jika
fokus mengerjakan skripsi.

22 | Senang jika teman membantu mengerjakan
skripsi.

23 | Keyakinan saya membuat saya mengabaikan
kritik orang lain mengenai skripsi saya.

24 | Keluarga akan menerima jika saya gagal
mengerjakan skripsi.

25 | Takut jika kesulitan mencari referensi.

26 | Saya menolak jika diberikan suatu tanggung
jawab karena takut tidak bisa menyelesaikannya.

27 | Teman-teman lebih mampu menyelesaikan tugas
dibanding saya.

28 | Merasa kecewa jika mendapat penilaian buruk.

29 | Saya merasa diabaikan, karena dosen lebih
menyukai penelitian teman saya.

30 | Khawatir jika skripsi saya mendapat banyak
revisi.
31 | Saya mengkhawatirkan masa depan saya.
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32 | Yakin bisa menyelesaikan masukan yang
diberikan dosen mengenai skripsi saya.

33 | Percaya diri jika bimbingan dengan dosen
pembimbing.

34 | Yakin menjadi lulusan dengan kemampuan yang
bisa diandalkan.

35 | Saya mampu menyelesaikan tugas dibanding
teman saya.

36 | Kritik dari orang dapat saya jadikan masukan.

37 | Saya yakin bahwa apa yang telah saya rencanakan
berjalan sesuai dengan harapan saya.

SKALAI

PETUNJUK PENGERJAAN :

Berikut terdapat beberapa pernyataan yang berkaitan dengan diri Anda. Baca dan pahami
setiap pernyataan yang ada, kemudian pilihlah salah satu dari 6 pilihan jawaban yang
tersedia. Adapun pilihan jawaban tersebut yaitu :

Pilihlah 1 “Tidak Pernah” Jika pernyataan tersebut Tidak Pernah Anda alami sejauh ini.

Pilihlah 2 “Jarang” Jika pernyataan tersebut Jarang Anda alami sejauh ini.

Pilihlah 3 “Kadang-Kadang” Jika pernyataan tersebut Kadang-Kadang Anda alami sejauh
ini.

Pilihlah 4 “Sering” Jika pernyataan tersebut Sering Anda alami sejauh ini.
Pilihlah 5 "Hampir Selalu” Jika pernyataan tersebut Hampir Selalu Anda alami sejauh ini.
Pilihlah 6 "Selalu” Jika pernyataan tersebut Selalu Anda alami sejauh ini.

Tidak ada jawaban yang salah selama hal tersebut mencerminkan kondisi atau keadaan
diri Anda. Jawaban Anda sangat berarti dan sangat membantu dalam penelitian ini



SKALA SIAP SEBAR MINDFULNESS

No | Pernyataan TP |J KK | Sering | HS Sela

Saya bisa mengalami beberapa emosi
(perasaan) dalam satu waktu dan tidak
menyadarinya sampai beberapa waktu
kemudian.
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Saya memecahkan atau menumpahkan
barang karena ceroboh, tidak
memperhatikan, atau memikirkan hal lain.

Saya merasa sulit untuk tetap fokus pada
yang sedang terjadi.

Saya cenderung berjalan cepat untuk
mencapai tujuan tanpa memperhatikan apa
saja yang saya alami sepanjang perjalanan.

Saya cenderung tidak memperhatikan
ketegangan atau ketidaknyamanan fisik
sampai  kondisi tersebut benar-benar
mengambil perhatian saya.

Saya lupa nama seseorang sesaat setelah
diberitahu untuk pertama kalinya.

Sepertinya  saya melakukan  segala
kegiatan secara otomatis tanpa terlalu
menyadari apa yang sedang saya lakukan.

Saya melakukan kegiatan-kegiatan dengan
cepat tanpa sepenuhnya memperhatikan
kegiatan-kegiatan tersebut

Saya begitu fokus pada tujuan yang ingin
saya capai sehingga saya tidak sadar
dengan apa yang sedang saya lakukan
untuk sampai kesana.

10

Saya melakukan pekerjaan atau tugas
secara otomatis, tanpa menyadari apa yang
sedang saya kerjakan

11

Saya menemukan diri saya mendengarkan
seseorang dengan telinga kanan, sementara
telinga Kkiri saya pada saat bersamaan
melakukan hal lain.

12

Saya berkendara kemana-mana ‘secara
otomatis” dan kemudian bertanya-tanya
mengapa saya pergi ketempat tersebut.

13

Saya melihat diri saya disibukkan denngan
masa depan atau masa lalu.

14

Saya menemukan diri saya melakukan
sesuatu tanpa benar-benar menaruh
perhatian terhadapnya.

15

Saya ‘“ngemil” tanpa menyadari bahwa
saya sedang makan.
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» Contoh tabulasi data dan total skor fear of failure
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» Contoh tabulasi data dan total mindfulness
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Jenis kelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 164 44.0 44.0 44.0
Valid 2 209 56.0 56.0 100.0
Total 373 100.0 100.0
Usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 278 74.5 74.5 74.5
2 79 21.2 21.2 95.7
Valid 3 11 2.9 2.9 98.7
4 5 143 1.3 100.0
Total 373 100.0 100.0
Universitas
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 174 46.6 46.6 46.6
2 47 12.6 12.6 59.2
3 42 11.3 1=133 70.5
Valid
4 12 3.2 3.2 73.7
5 98 26.3 26.3 100.0
Total 373 100.0 100.0




Fakultas

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 83 22.3 22.3 22.3
2 82 22.0 22.0 44.2
3 38 10.2 10.2 54.4
Valid
4 17 4.6 4.6 59.0
153 41.0 41.0 100.0
Total 373 100.0 100.0
Jurusan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 83 22.3 22.3 22.3
2 32 8.6 8.6 30.8
3 39 10.5 10.5 413
Valid
4 17 4.6 4.6 45.8
5 202 54.2 54.2 100.0
Total 373 100.0 100.0
Semester
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 334 89.5 89.5 89.5
2 25 6.7 6.7 96.2
Valid
14 3.8 3.8 100.0
Total 373 100.0 100.0
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A. TINGKAT SKOR Fear OF FAILURE

Kategorisasi Fof * Jenis kelamin Crosstabulation

106

Count
Jenis kelamin Total
1 2
Sangat Rendah 5 8 13
Rendah 29 43 72
Kategorisasi Fof Sedang 69 75 144
Tinggi 55 71 126
Sangat Tinggi 6 12 18
Total 164 209 373
Kategorisasi Fof * Usia Crosstabulation
Count
Usia Total
1 2 3
Sangat Rendah 10 1 2 0 13
Rendah 50 19 1 2 72
Kategorisasi Fof Sedang 106 29 6 3 144
Tinggi 96 29 1 0 126
Sangat Tinggi 16 1 1 0 18
Total 278 79 11 5 373
Kategorisasi Fof * Universitas Crosstabulation
Count
Universitas Total
1 2 3 5
Sangat Rendah 6 2 1 1 3 13
Rendah 34 14 6 1 17 72
Kategorisasi Fof Sedang 62 17 19 7 39 144
Tinggi 63 13 16 3 31 126
Sangat Tinggi 9 1 0 0 8 18
Total 174 47 42 12 98 373




Kategorisasi Fof * Fakultas Crosstabulation
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Count
Fakultas Total

1 2 3 4 5
Sangat Rendah 2 5 1 0 5 13
Rendah 19 10 7 6 30 72
Kategorisasi Fof Sedang 31 29 17 5 62 144
Tinggi 27 32 12 6 49 126
Sangat Tinggi 4 6 1 0 7 18
Total 83 82 38 17 153 373

Kategorisasi Fof * Jurusan Crosstabulation
Count
Jurusan Total

1 2 3 4 5
Sangat Rendah 2 1 0 0 10 13
Rendah 19 2 9 6 36 72
Kategorisasi Fof Sedang 32 18 17 5 72 144
Tinggi 26 10 12 6 72 126
Sangat Tinggi 4 1 1 0 12 18
Total 83 32 39 17 202 373

Kategorisasi Fof * Semester Crosstabulation
Count
Semester Total
1 2 3

Sangat Rendah 12 1 0 13

Rendah 63 5 4 72

Kategorisasi Fof Sedang 126 11 7 144

Tinggi 116 7 3 126

Sangat Tinggi 17 1 0 18

Total 334 25 14 373
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B. TINGKAT SKOR MINDFULNESS

kategorisasi mindfulness * Jenis Kelamin Crosstabulation

Count
Jenis Kelamin Total
1 2
Sangat Rendah 11 12 23
Rendah 38 40 78
kategorisasi mindfulness Sedang 71 99 170
Tinggi 35 45 80
Sangat Tinggi 9 13 22
Total 164 209 373
kategorisasi mindfulness * Usia Crosstabulation
Count
Usia Total
1 2 3 4
Sangat Rendah 14 6 3 0 23
Rendah 58 18 1 1 78
kategorisasi mindfulness Sedang 129 33 7 1 170
Tinggi 58 20 0 2 80
Sangat Tinggi 19 2 0 1 22
Total 278 79 11 5 373
kategorisasi mindfulness * Universitas Crosstabulation
Count
Universitas Total
1 2 3 4 5
Sangat Rendah 7 1 4 1 10 23
Rendah 40 6 12 3 17 78
kategorisasi mindfulness Sedang 89 22 17 5 37 170
tinggi 29 15 6 2 28 80
Sangat Tinggi 9 3 3 1 6 22
Total 174 47 42 12 98 373




kategorisasi mindfulness * Jurusan Crosstabulation
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Count
Jurusan Total
1 2 3 4 5
Sangat Rendah 3 1 5 0 14 23
rendah 16 5 10 4 43 78
kategorisasi mindfulness Sedang 40 17 16 9 88 170
tinggi 17 7 8 3 45 80
Sangat Tinggi 7 2 0 1 12 22
Total 83 32 39 17 202 373
kategorisasi mindfulness * Fakultas Crosstabulation
Count
Fakultas Total
il 2 3 4 5
Sangat Rendah 3 3 5 0 12 23
rendah 16 15 7 4 36 78
kategorisasi mindfulness Sedang 41 43 14 9 63 170
tinggi 17 15 11 3 34 80
Sangat Tinggi 6 6 1 1 8 22
Total 83 82 38 17 153 373
kategorisasi mindfulness * Semester Crosstabulation
Count
Semester Total
2
Sangat Rendah 20 1 2 23
Rendah 71 5 2 78
kategorisasi mindfulness Sedang 154 11 5 170
Tinggi 69 7 4 80
Sangat Tinggi 20 1 1 22
Total 334 25 14 373
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HASIL UJI ASUMSI DAN UJI HIPOTESIS




A. UJI NORMALITAS

Tests of Normality

111

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Fear of Failure 041 373 178 .996 373 466
Mindfulness .035 373 200 994 373 115
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
B. UJI LINEARITAS
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 3759.345 50 75.187 1.656 .006
Between Linearity 935.073 1 935.073| 20.600 .000
Fear of Failure * Groups Deviation from 2824.272 49 57.638| 1.270 118
Mindfulness Linearity
Within Groups 14616.413 322 45.393
Total 18375.759 372
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Fear of Failure * Mindfulness .226 .051 452 .205
C. UJI HIPOTESIS
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 226° .051 .048 6.856

a. Predictors: (Constant), Mindfulness
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ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 935.073 1 935.073 19.891 .000°
1 Residual 17440.685 371 47.010
Total 18375.759 372
a. Dependent Variable: Fear of Failure
b. Predictors: (Constant), Mindfulness
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 125.780 1.732 72.621 .000
: Mindfulness 151 .034 .226 4.460 .000

a. Dependent Variable: Fear of Failure



